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UPAYA PENINGKATAN KEMANDIRIAN 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK)
SISWA KELAS  X  MELALUI PEMANFAATAN
MODUL TIK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemandirian 
dan prestasi belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) siswa melalui 
pemanfaatan modul TIK di kelas X SMA N 1 Ngemplak.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus, setiap siklusnya mencakup 4 tahap kegiatan, yaitu: 1) 
Perencanaan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 
penelitian adalah siswa kelas XC SMA Negeri 1 Ngemplak tahun pelajaran 
2010/2011. Teknik pengumpulan data menggunakan  observasi, tes, wawancara 
dan catatan lapangan. Instrumen pene
pedoman wawancara dan catatan lapangan. 
menggunakan analisis statistik  deskriptif. Data yang telah terkumpul 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif dan d
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemandirian b
Informasi dan Komunikasi siswa kelas XC dengan memanfaatkan modul TIK, 
peningkatan dapat dilihat dari semakin banyaknya siswa yang memperoleh skor 
kemandirian belajar pa
(0%) pada Siklus 1, meningkat menjadi 3 siswa (6%) pada siklus 2 dan pada 
interval 18.5 – 22.4 dari 3 siswa (8%) pada siklus 1 meningkat sebanyak 22 siswa 
(61%) pada siklus 2. Hasil tes evaluas
belajar siswa, hasil evaluasi siklus I menunjukkan bahwa nilai rata
mengalami peningkatan dari 83 pada siklus I kemudian meningkat menjadi 93 
pada siklus II. Sedangkan nilai simpangan baku pada siklus I 
menjadi 8 pada siklus II
mempersempit rentang nilai antara yang tinggi dan rendah sehingga nilai siswa 
dikelas menjadi lebih homogen. Berdasar hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemandirian dan prestasi belajar TIK 
siswa kelas XC melalui pemanfaatan modul TIK.
Kata Kunci : Peningkatan Kemandirian Belajar, Prestasi Belajar, Modul TIK
ABSTRAK
DAN PRESTASI BELAJAR 




3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. Subyek 
litian berupa tes evaluasi, lembar observasi, 
Analisis data pada penelitian ini 
elajar Teknologi 
da interval atas yaitu pada interval 22.5 – 26.4 dari 0 siswa  
i menunjukkan adanya peningkatan prestasi 
sebesar 10 turun 
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Kemajuan teknologi telah mendorong berbagai bidang pendidikan untuk 
mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam setiap 
pembelajaran. UNESCO (2002) menyatakan bahwa pengintegrasian TIK ke 
dalam proses pembelajaran memiliki tiga tujuan utama: 1) untuk membangun 
”knowledge-based society habits” seperti kemampuan memecahkan masalah 
(problem solving), kemampuan berkomunikasi, kemampuan mencari, 
mengolah atau mengelola informasi, mengubahnya menjadi pengetahuan baru 
dan mengkomunikasikannya kepada orang lain; 2) untuk mengembangkan 
keterampilan menggunakan TIK (ICT literacy); dan 3) untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran. Salah satu upaya untuk dapat 
mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran 
adalah dengan memberikan pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
bagi setiap siswa sehingga siswa mampu menguasai dan menggunakan TIK 
dalam menghadapi era globalisasi.
Teknologi Informasi dan komunikasi adalah salah satu bidang studi yang 
tercantum dalam kurikulum pendidikan di setiap sekolah. Ada banyak alasan 
perlunya siswa belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi, salah satunya 
yaitu memberikan pengetahuan dan keterampilan khusus bagi siswa sebagai 
bentuk persiapan untuk menghadapi persaingan global dimana siswa dapat 
2menjadikan TIK sebagai “alat” untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan baru 
sekaligus mengekspresikan hasil belajarnya. 
Begitu cepat perkembangan teknologi saat ini sehingga menuntut setiap 
siswa untuk mampu menggunakan teknologi secara tepat guna, namun hal itu 
kurang diimbangi dengan kemampuan siswa itu sendiri. Salah satu
permasalahan yang muncul adalah adanya kecenderungan hasil belajar TIK 
yang belum dapat mencapai nilai standart yang tinggi atau belum seperti yang 
diharapkan padahal hasil belajar yang baik merupakan suatu indikator 
keberhasilan dari proses belajar mengajar itu sendiri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Syamsul (1994) yang menyatakan bahwa :
“Hasil belajar siswa menjadi salah satu indikator keberhasilan proses belajar 
mengajar di kelas, sebab hasil belajar berkaitan erat dengan evaluasi 
pendidikan sebagai alat ukur untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 
materi yang telah diajarkan guru. Hasil belajar yang tinggi merupakan 
gambaran kemampuan siswa dalam menguasai suatu mata pelajaran.”
Secara umum telah diketahui bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi 
prestasi (hasil) belajar ialah faktor dari dalam pebelajar(intern) dan faktor dari 
luar (ekstern). Menurut Mulyasa (2006) faktor internal dapat berupa kondisi 
fisiologis umum, kondisi fisik individu, intelegensi, minat, kecerdasan, bakat 
motivasi, kemampuan kognitif, dan kreativitas, sedangkan faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua faktor 
yaitu sosial dan non-sosial. Faktor sosial dapat berupa lingkungan keluarga, 
sekolah, teman, masyarakat sedangkan non-sosial dapat berupa lingkungan 
alam, keadaan rumah, ruang belajar, fasilitas belajar, buku – buku sumber dan 
sebagainya.
3Dari faktor – faktor di atas, faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
proses pembelajaran yaitu fasilitas belajar berupa media pembelajaran yang 
digunakan siswa dan metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran.Salah 
satu upaya untuk peningkatan prestasi belajar siswa yaitu melalui pemilihan 
strategi belajar yang tepat dipandang dari segi metode mengajar, media 
pembelajaran, situasi kelas, maupun kemampuan siswa secara umum. 
Penggunaan media pembelajaran merupakan hal penting yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, dari berbagai media yang ada guru 
dapat memilih yang paling tepat untuk menunjang keberhasilan tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran. Munir (2008) menyatakan bahwa media 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara sampainya pesan belajar 
(message learning) dari sumber pesan (message resource) kepada penerima 
pesan (message recive), sehingga terjadi interaksi belajar mengajar. Ada dua 
jenis media pembelajaran, yaitu media pembelajaran tradisional seperti slides, 
filmstrips, gambar, poster, rekaman, buku teks, modul dan lain sebagainya, 
dan media pembelajaran teknologi muthakhir seperti telekonferen, permainan 
komputer, hypermedia dan lain sebagainya. Salah satu media yang 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar adalah dengan menggunakan 
modul. Dengan menggunakan modul, siswa diharapkan lebih mudah dalam 
memahami materi TIK sehingga prestasi belajarnya dapat menjadi lebih baik. 
Sugihartono (2007) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil 
yang optimal. Banyak jenis metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 
4menyampaikan materi Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 
mendapatkan hasil pembelajaran yang baik.  Salah satu metode pembelajaran 
yang sering  dilakukan oleh guru dalam pembelajaran TIK adalah dengan 
metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran 
dengan cara memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang 
berkaitan dengan pelajaran. Metode ini menghendaki guru lebih aktif dari 
pada peserta didik (Sugihartono, 2007). Pada proses pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi, dominasi guru lebih banyak. Teknis 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan metode ini 
yaitu guru memulai pelajaran dengan menerangkan dan mendemonstrasikan
suatu langkah – langkah pada setiap materi dalam pembelajaran. Setelah 
demonstrasi selesai, siswa diberi latihan berupa tugas praktik. Metode ini 
dapat diterapkan dan diterima oleh siswa, namun hal itu menjadikan siswa 
bergantung kepada apa yang disampaikan guru dan siswa kurang memiliki 
kemandirian pada saat mengerjakan tugas latihan maupun untuk mengeksplor 
materi. Kemandirian belajar siswa sangat diperlukan dalam konteks belajar 
dan pembelajaran dikelas.Hal ini disebabkan karena seorang guru tidak 
mungkin dapat secara terus menerus mendampingi siswa dalam belajar.
Kurangnya kemandirian siswa dapat juga disebabkan oleh kurangnya media 
pembelajaran yang dimiliki siswa, sehingga diperlukan adanya media 
pembelajaran tambahan untuk meningkatkan kemandirian siswa.
Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung kemandirian 
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
5Komunikasi adalah dengan memanfaatkan modul. Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai (2007) menyatakan bahwa Modul mempunyai beberapa karakteristik 
tertentu, seperti berbentuk unit pengajaran terkecil dan terlengkap, berisi 
rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan 
belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan siswa 
belajar mandiri dan merupakan realisasi perbedaan individual serta 
perwujudan pelajaran individual. Dengan pemanfaatan modul, dominasi guru 
saat proses pembelajaran berlangsung akan berkurang dan siswa terlibat 
secara aktif. Hal ini akan mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam 
mengikuti pembelajaran.
SMA N 1 Ngemplak adalah salahsatu Sekolah Negeri di Kabupaten 
Sleman yang sedang dalam proses peningkatan prestasi belajar siswa. Salah 
satu langkah peningkatan prestasi pada siswa yaitu dengan memfasilitasi dan 
menambah media pembelajaran siswa agar lebih berkompeten dalam 
pembelajaran. Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan kegiatan  
KKN – PPL di SMA N 1 Ngemplak dan hasil diskusi dengan guru mata 
pelajaran TIK, permasalahan yang sering dihadapi siswa ketika belajar TIK 
pada umumnya adalah kurangnya kemandirian belajar siswa dan media 
belajar TIK.  Siswa lebih memandang bahwa mata pelajaran TIK merupakan 
mata pelajaran tambahan sehingga siswa kurang tertarik dalam pembelajaran 
TIK. Selama ini, guru menggunakan metode demonstrasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Teknis pembelajaran ini yaitu guru 
menjelaskan didepan kelas mengenai materi yang akan dipelajari dengan 
6menggunakan media presentasi dan mendemonstrasikan langkah – langkah 
pada setiap materi, pada saat itu juga siswa mengikuti apa yang 
didemonstrasikan guru.  Setelah itu, siswa diberi soal latihan  praktik  yang  
harus  mereka kerjakan saat itu juga. Pada saat pembelajaran, siswa lebih 
banyak menerima materi dari guru dan mengikuti setiap instruksi yang 
diberikan oleh guru sehingga siswa belum bisa belajar secara mandiri.Siswa 
terlihat kurang aktif mencari dan menemukan sendiri pengetahuan dan 
keterampilan yang mereka butuhkan. Selain itu kondisi pembelajaran dikelas 
yaitu masih kurangnya media pembelajaran yang digunakan siswa saat 
pembelajaran. Siswa tidak menggunakan LKS seperti pada tahun sebelumnya 
dan siswa harus mencari buku pegangan sendiri. Siswa belum menggunakan 
media atau sumber belajar pada saat pembelajaran sehingga materi hanya 
mereka peroleh dari guru. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan yang cukup mencolok pada hasil belajar antara ujian praktik dan 
ujian teori, sedangkan TIK merupakan satu kesatuan antara penguasaan 
materi dan praktik dalam mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran. Hal 
tersebut mengakibatkanprestasi belajar siswa kurang memenuhi kompetensi 
yang ditetapkan. Hasil nilai murni Ulangan Akhir Semester (UAS) semester 
gasal diperoleh nilai rata – rata kelas X untuk mata pelajaran TIK masih 
rendah yaitu 66,66.  Menurut siswa, pembelajaran TIK hanya dapat dilakukan 
pada saat pelajaran di sekolah saja karena kurangnya fasilitas yang mereka 
miliki untuk belajar di luar kelas. Selain itu juga kurangnya sumber bahan 
ajar yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. Pada mata 
7pelajaran TIK tahun 2010/2011 ini, materi yang disampaikan guru tidak sama 
dengan tahun – tahun sebelumnya, pada tahun ini guru menetapkan materi 
Microsoft Word pada semester gasal dan PowerPoint pada semester genap. 
Hal ini menjadikan guru belum memiliki sumber belajar ataupun media 
pembelajaran untuk siswa kelas X. Salah satu media yang dapat digunakan 
oleh guru adalah menggunakan modul. Modul akan mempermudah 
penyampaian materi pada proses pembelajaran sehingga dengan pembelajaran 
menggunakan modul diharapkan siswa mampu belajar secara mandiri.
Berdasar uraian diatas, siswa belum memiliki tingkat kemandirian dan 
prestasi belajar yang tinggi dalam pembelajaran. Dalam melakukan kegiatan 
belajarnya mereka cenderung tergantung pada materi yang disampaikan oleh 
guru. Kondisi seperti inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Kemandirian Dan Prestasi 
Belajar Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Siswa Kelas X Melalui 
Pemanfaatan Modul TIK Di SMA N 1 Ngemplak”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka identifikasi 
masalah yang ada yaitu:
1. Masih kurangnya Media Pembelajaran pada mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi.
2. Siswa terlihat kurang aktif mencari dan menemukan sendiri pengetahuan 
dan keterampilan yang mereka butuhkan.
83. Siswa lebih banyak menerima materi dari guru dan mengikuti setiap 
instruksi yang diberikan oleh guru sehingga siswa belum bisa belajar 
secara mandiri
4. Siswa belum menggunakan media atau sumber belajar pada saat 
pembelajaran 
5. Dalam melakukan kegiatan belajarnya siswa cenderung tergantung pada 
guru.
6. Prestasi belajar TIK siswa masih rendah.
7. Belum tersedianya modul sebagai media pembelajaran yang mendukung 
proses pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di 
kelas X SMA N 1 Ngemplak.
C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang dikemukaan diatas, penelitian dibatasi 
pada peningkatan kemandirian dan prestasi belajar Teknologi Informasi dan 
Komunikasi siswa melalui pemanfaatan modul TIK pada siswa kelas XC  
SMA N 1 Ngemplak.
D. Rumusan Masalah
Berdasar identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang ada diatas 
maka perumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimana peningkatan kemandirian belajar TIK siswa melalui 
pemanfaatan modul TIK di kelas XC SMA N 1 Ngemplak?
92. Bagaimana peningkatan prestasi belajar TIK siswa melalui pemanfaatan 
modul TIK di kelas XC SMA N 1 Ngemplak ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka 
tujuan yang hendak dicapai yaitu :
1. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemandirian belajar TIK siswa 
melalui pemanfaatan modul TIK di kelas XC SMA N 1 Ngemplak.
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar TIK siswa melalui 
pemanfaatan modul TIK di kelas XC SMA N 1 Ngemplak.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi dunia pendidikan sebagai bahan informasi dalam 
mengambil keputusan pada pelaksanaan pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa.Selain itu penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
1) Menerapkan disiplin ilmu yang ditekuni yaitu Pendidikan Teknik 
Informatika.
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2) Menambah pengetahuan mengenai media pembelajaran siswa 
khususnya pada penyusunan modul sebagai salah satu media
pembelajaran.
3) Menambah pengalaman mahasiswa mengenai pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas.
b. Bagi peserta didik atau siswa
1) Siswa dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan 
bantuan modul.
2) Siswa dengan  mudah  mempelajari  materi pembelajaran diluar 
jam pelajaran.
3) Meningkatkan kemandirian belajar siswa.
c. Bagi pendidik atau guru
1) Mempermudah penyampaian materi dan proses pembelajaran.





Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan teori – teori ilmiah sebagai 
berikut:
1. Kemandirian Belajar Dalam Pembelajaran TIK
a. Kemandirian
Kemandirian pada Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI (2002) 
kemandirian dapat diartikan sebagai hal atau keadaan dapat berdiri 
sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Soeparman (2002) 
mendefinisikan kemandirian sebagai salah satu bentuk tingkah laku, 
berupa sikap yang tidak menggantungkan diri kepada orang lain. 
Pengertian kemandirian menurut Jakop Utomo (1990) adalah suatu 
kecenderungan menggunakan kemampuan sendiri untuk 
menyelesaikan masalah secara bebas progresif dan penuh 
inisiatif.Selain itu diungkapkan oleh Zainun Mu’tadin (2002), dalam 
E-psikologi.com bahwa kemandirian mengandung pengertian keadaan 
dimana seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk maju, mampu 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah, memiliki 
kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, dan bertanggung 
jawab terhadap yang dilakukannya.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian adalah suatu tingkah laku yang tidak bergantung kepada 
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orang lain dalam melakukan kegiatan apapun dan memiliki usaha –
usaha tertentu dalam melakukakan kegiatannya.
b. Belajar dan Pembelajaran TIK
Pada Ensiklopedi Nasional Indonesia (1989) Belajar adalah proses 
pengalaman perubahan perilaku, berbentuk kegiatan yang dapat atau 
tidak dapat diamati. Pengertian belajar menurut Mulyasa (2006) 
belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk 
memenuhi kebutuhannya.Menurut Uzer & Lilis (1993) belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia. 
Sedangkan H. Mustaqiem (2008) mengungkapkan pengertian belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi karena 
latihan dan pengalaman.
Berdasar beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 
dilakukan setiap individu sebagai usaha untuk memenuhi 
kebutuhannya dimana pengalaman dan latihan secara terus menerus 
menjadi faktor utama perubahan tingkah laku tersebut.
Pada kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2007), Pembelajaran 
dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. Menurut Oemar Hamalik (1995) 
pembelajaranadalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwapembelajaran 
merupakan suatu proses, cara maupun kegiatan yang terjadi akibat 
adanya interaksi antara peserta didik, pendidik dan media 
pembelajaran pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran.
Munir (2008) mengungkapkan pengertian teknologi informasi 
adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama 
komputer untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan
informasi apa saja, termasuk kata, bilangan, dan gambar. Selain itu, 
Munir (2008) juga mengungkapkan pengertian teknologi komunikasi 
adalah perangkat – perangkat teknologi yang terdiri dari hardware, 
software, proses dan sistem, yang digunakan untuk membantu proses 
komunikasi, yang bertujuan agar komunikasi berhasil (Komunikatif).
Keterkaitan antara teknologi informasi dan komunikasi terdapat 
pada penekanan dalam pemanfaatannya seperti yang diungkapkan 
Munir (2008)
“Teknologi Informasi menekankan pada pelaksanaan dan 
pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, 
mengambil, memanipulasi atau menampilkan data dengan 
menggunakan perangkat – perangkat teknologi elektronik terutama 
komputer. Sedangkan Teknologi Komunikasi menekankan pada 
penggunaan perangkat elektronika dan lebih menekankan pada aspek 
pencapaian tujuan dalam proses komunikasi, sehingga data dan  
informasi yang diolah dengan teknologi informasi harus memenuhi 
kriteria komunikasi yang efektif.”
Mata Pelajaran TIK adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan disekolah, khususnya pada jenjang pendidikan menengah 
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dan atas. TIK merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan teknologi untuk dapat menghasilkan suatu informasi. 
Belajar menggunakan TIK mengandung makna bahwa TIK masih 
dijadikan sebagai obyek belajar atau mata pelajaran. Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah suatu  bidang study yang 
memiliki ciri khusus dalam pembelajarannya dimana pembelajaran 
TIK  ini memiliki sifat praktik. TIK merupakan disiplin ilmu yang 
difokuskan untuk melatih keterampilan dan kemampuan siswa dalam 
menggunakan teknologi. Menurut Munir (2008) pembelajaran TIK 
disekolah memadukan kedua unsur teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi menjadi Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan 
tujuan agar peserta didik memiliki kompetensi untuk memanfaatkan 
teknologi informasi sebagai perangkat keras dan perangkat lunak 
dalam mengolah, menganalisis dan mentransmisikan data dengan 
memperhatikan dan memanfaatkan teknologi komunikasi untuk 
memperlancar komunikasi. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran TIK 
merupakan suatu proses yang melibatkan interaksi antara peserta 
didik, pendidik dan media pembelajaran pada suatu lingkungan belajar 
untuk mempelajari teknologi informasi dan komunikasi sehingga 
siswa mampu mengoperasikannya. 
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c. Kemandirian Belajar TIK
Pengertian kemandirian belajar menurut Umar Tirtarahardja 
(2005), yaitu Aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong 
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri 
sebagai seorang pebelajar. Kemandirian belajar ialah kegiatan aktif, 
yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang 
dimilikinya dimana penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar, dan 
cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, 
irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, maupun 
evaluasi hasil belajar dilakukan oleh pembelajar sendiri  (Haris 
Mujiman, 2007).
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kemandirian 
belajar  merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
mencapai suatu perubahan dengan sikap dimana seseorang mampu 
mengambil keputusan dalam mengatasi masalah, tidak bergantung 
pada suatu perintah, mampu melakukan suatu aktivitas dengan penuh 
percaya diri, serta mampu melakukan tugas - tugasnya tanpa bantuan 
orang lain.
Istilah Kemandirian belajar berhubungan dengan beberapa istilah 
lain. Salah satunya istilah self-directed learning. Pengertian keduanya 
tidak persis sama, namun memiliki karakteristik yang sama, seperti 
yang diungkapkan oleh Lowry (ERIC Digest No 93, 1989) dalam 
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Utari Sumarmo (2006), yaitu self-directed learning (SDL): yang 
didefinisikan sebagai suatu proses di mana individu: berinisiatif 
belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain; mendiagnosa kebutuhan 
belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajar; mengidentifikasi 
media pembelajaran yang dapat digunakannya; memilih dan 
menerapkan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya.  
Berdasar kajian tersebut, kemandirian belajar dapat diukur 
menggunakan indikator berdasar aspek-aspek kemandirian belajar
yang diungkapkan Song dan Hill (2007) meliputi:
a. Personal Attributes
Personal Attributes merupakan aspek yangberkenaan dengan 
motivasi dari pebelajar, penggunaan sumber belajar, dan strategi 
belajar. Berikut ini uraian  dari masing – masing aspek:
1) Motivasi dari pebelajar
Motivasi belajar merupakan keinginan yang terdapat pada 
diri seseorang yang merangsangnya untuk melakukan kegiatan 
belajar.
2) Penggunaan Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang digunakan 
untuk membantu proses belajar. Sumber belajar yang bisa 
digunakan siswa tidak terbatas, asalkan relevan dengan materi 
yang dipelajari dan dapat menambah pengetahuan siswa.
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3) Strategi Belajar
Strategi belajar di sini adalah segala usaha yang dilakukan 
siswa untuk untuk dapat menguasai materi yang sedang 
dipelajari, termasuk usaha yang dilakukan apabila siswa 
tersebut mengalami kesulitan.
b. Processes
Processes merupakan aspek yang berkenaan dengan otonomi 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh pebelajar meliputi 
perencanaan, monitoring, serta evaluasi pembelajaran. Berikut ini 
uraian dari masing – masing aspek:
1) Perencanaan Belajar
Kegiatan dimana seseorang mempersiapkan kebutuhan 
sebelum mengikuti pembelajaran. Perencanaan belajar antara 
lain pembuatan jadwal belajar, mempersiapkan buku, alat tulis, 
dan peralatan belajar yang lain.
2) Monitoring Belajar
Kegiatan dimana seseorang mampu mengontrol kegiatan 
belajarnya. Monitoring antara lain tetap melaksanakan kegiatan 
pembelajaran walaupun guru tidak hadir, selalu aktif dalam 




Kegiatan evaluasi antara lain memperhatikan umpan balik 
dari tugas yang telah dilaksanakan sehingga tahu letak 
kesalahannya, mencoba mengerjakan kembali soal atau tes di 
rumah, dan berusaha untuk memperbaiki kesalahan yang telah 
dilakukan.
c. Learning Context
Fokus dari Context adalah faktor lingkungan dan bagaimana 
faktor tersebut mempengaruhi tingkat kemandirian pebelajar. Ada 
beberapa faktor dalam konteks pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi pengalaman belajar mandiri pebelajar, antara lain 
struktur dan tugas dalam konteks pembelajaran. Dalam penelitian 
ini berkaitan dengan Modul, yaitu mengenai struktur dan tugas 
dalam Modul apakah dapat membantu siswa untuk dapat 
melakukan belajar mandiri atau tidak.
Dari beberapa uraian diatas dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa kemandirian belajar TIK adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
seseorang dalam memperoleh pengetahuan tentang TIK yang 
memiliki 7 komponen pokok, yaitu: 
a. Memiliki motivasi untuk belajar TIK
b. Penggunaan Sumber Belajar untuk mempelajari TIK
c. Memiliki strategi belajar untuk belajar TIK
d. Memiliki perencanaan untuk belajar TIK
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e. Memonitoring kegiatan belajarnya.
f. Mengevaluasi proses dan hasil belajarnya.
g. Media yang diberikan dalam pembelajaran TIK dapat mendorong 
kemandirian belajar.
2. Prestasi Belajar
Menurut Oemar Hamalik (1992) prestasi belajar adalah kemampuan 
akal yang diukur secara langsung, sedangkan menurut Nana Sudjana 
(2001), hasil atau prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar. Berdasar definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah tingkat penguasaan 
pengetahuan siswa terhadap sesuatu berdasarkan pengalamannya. Prestasi 
belajar menggambarkan tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari 
dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai dari guru.
Menurut Mulyasa (2006) prestasi belajar merupakan hasil interaksi 
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor- faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
1) Faktor fisiologis yang menyangkut keadaan jasmani dan fisik 
individu, yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu keadaan jasmani 
pada umumnya dan keadaan fungsi – fungsi jasmani tertentu 
terutama panca idera.
2) Faktor psikologis yang berasal dari dalam diri seperti intelegensi, 
minat, kemandirian,  sikap dan motivasi.
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b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah:
1) Faktor Sosial 
Faktor sosial menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi 
dalam berbagai situasi sosial seperti lingkungan keluarga, 
sekolah, teman dan masyarakat pada umumnya.
2) Faktor Nonsosial 
Faktor- faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah faktor 
lingkungan yang bukan sosial seperti lingkungan alam dan fisik 
misalnya keadaan rumah, ruang belajar, fasilitas belajar, buku –
buku sumber dan lain sebagainya.
Peningkatan hasil belajar dapat juga dilihat dari pendekatan 
pembelajaran yaitu segala cara atau strategi yang digunakan oleh 
gurudalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi 
tertentu.
3. Modul
a. Pengertian Modul 
Sugihartono (2007) menungkapkan modul adalah suatu unit yang 
lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan 
yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Pada  Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  (2002) mendefinisikan modul adalah ”Program pembelajaran 
yang dapat dipelajari oleh siswa dengan bantuan yang minimal dari 
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guru pembimbing meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara 
jelas, penyediaan materi pebelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat 
untuk penilai, mengukur keberhasilan siswa dalam penyelesaian 
pelajaran.”
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007) menyatakan bahwa modul 
merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam 
bentuktertentu untuk keperluan pengajaran. Menurut makna istilah 
asalnya, modul adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit yang 
dapat berfungsi secara mandiri, terpisah tetapi juga dapat berfungsi 
sebagai kesatuan dari seluruh unit lainnya. Selain itu Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai (2009), menyatakan bahwa ”modul merupakan jenis 
kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu 
siswa secara mandiri dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya”.
Menurut BP3K Departemen Pendidikan  dan  kebudayaan  yang  
dikutip Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009) mendefinisikan modul 
sebagai satu unit program belajar-mengajar terkecil yang secara rinci 
menggariskan:
1) Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai.
2) Pokok-pokok materi yang dipelajari.
3) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih 
luas.
4) Peranan guru dalam proses belajar-mengajar.
5) Alat-alat dan sumber yang akan digunakan.
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6) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan harus dihayati 
siswa secara berurutan.
7) Lembar kerja yang harus diisi oleh siswa.
8) Program evaluasi yang akan dilaksanakan.
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009) mengungkapkan bahwa 
modul terdiri dari komponen – komponen yang memiliki karakteristik 
tertentu yaitu:
1) Merupakan unit pengajaran terkecil dan terlengkap.
2) Berisi rangkaian kagiatan belajar terencana yang dirancang secara 
sistematis.
3) Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus.
4) Memungkinkan siswa agar dapat belajar mandiri.
5) Memiliki evaluasi disetiap akhir programnya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan suatu 
unit program pengajaran terencana yang disusun secara lengkap untuk 
membantu siswa dalam mencapai tujuan – tujuan belajarnya.
b. Fungsi dan Tujuan Modul
Depdiknas (2008) mengungkapkan bahwa modul sering dikaitkan 
dengan aktivitas pembelajaran mandiri (self-instruction) yaitu seseorang 
atau peserta belajar mampu membelajarkan diri dan tidak tergantung 
pada pihak lain, itu berarti fungsi dari modul adalah suatu media yang 
dapat dijadikan acuan untuk mendukung kegiatan belajar mandiri.
Depdiknas (2008)  menyatakan bahwa tujuan penulisan modul 
adalah sebagai berikut:
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1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal.
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra, baik peserta 
maupun guru atau instruktur.
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan 
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pebelajar 
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya
4) Memungkinkan siswa atau pebelajar dapat mengukur atau 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.
Nasution (2003) mengungkapkan tujuan pengajaran modul adalah 
sebagai berikut:
1) Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut 
kecapatannya masing – masing
2) Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing 
- masing
3) Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu mata 
pelajaran
4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul 
remidial, ulangan – ulangan atau variasi dalam belajar 
24
c. Modul  Sebagai Media Pembelajaran
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), media adalah alat dan 
bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau pembelajaran. 
Pengertian media menurut Arsyad (2006) adalah alat yang 
menyampaikan atau mengantarkan pesan – pesan pembelajaran. Media 
Pembelajaran ialah media yang membawa pesan – pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud – maksud 
pengajaran.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
ialah suatu alat yang digunakan untuk memberikan informasi 
instruksional dalam proses pembelajaran.
Menurut Seels & Glasgow (1990) dalam Arsyad (2006), 
pengelompokan media dibagi kedalam dua kategori luas, yaitu pilihan 
media tradisional dan pilihan media teknologi muthakhir yaitu:
1) Pilihan Media Tradisional
a) Visual Diam Yang Diproyeksikan
Dapat berupa proyeksi opaque, proyeksi overhead, slides, 
filmstrips.
b) Visual yang tidak diproyeksikan
Dapat berupa gambar, poster, foto, charts, grafik dan diagram
c) Audio
Dapat berupa rekaman piringan, pita kaset, reel, catridge
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d) Penyajian Multimedia
Dapat berupa slide plus suara dan multi-image
e) Visual dinamis yang diproyeksikan
Dapat berupa film, televisi, video
f) Cetak
Dapat berupa buku teks, modul, teks terprogram, workbook, 
majalah, handout
g) Permainan
Dapat berupa teka-teki, simulasi, permainan papan.
h) Realia
Dapat berupa model, specimen, manipulatif.
2) Pilihan Media Muthakhir
a) Media berbasis telekomunikasi
Dapat berupa telekonferen dan kuliah jarak jauh.
b) Media berbasis mikroprosesor
Dapat berupa computer-Assisted instruction, hypermedia, 
compact disc, Interaktif, Permainan komputer, sistem tutor 
intelijen.
Dari pustaka diatas, modul merupakan media pembelajaran 
tradisional berupa media cetak. Pada penelitian ini, modul dipilih 
sebagai media pembelajaran karena dapat digunakan untuk menunjang 
kemandirian siswa dan berdasar kebutuhan pembelajaran dilokasi 
penelitian. Untuk menghasilkan modul yang baik, maka perlu 
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diperhatikan langkah – langkah penyusunan modul serta karakteristik 
dari modul tersebut. Pengembangan modul harus memperhatikan 
karakteristik yang diperlukan sebagai berikut (Depdiknas, 2008):
1) Self Instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self 
instruction , maka modul harus:
a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 
menggambarkan pencapaian SK dan KD.
b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit – unit 
kegiatan yang kecil dan spesifik, sehingga memudahkan 
dipelajari secara tuntas
c) Tersedia contoh dan  ilustrasi yang mendukung  kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran
d) Terdapat soal – soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik.
e) Konstektual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, 
tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik.
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
g) Terapat rangkuman materi pembelajaran.
h) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta 
didik melakukan penilaian mandiri.
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i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga 
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi.
j) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referansi yang 
mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.
2) Self Contained
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi 
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. 
Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta 
didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi 
belajar dikemas kedalam kesatuan yang utuh.
3) Stand Alone
Stand alone merupakan karakteristik modul yang tidak 
tergantung pada bahan ajar atau media lain, atau tidak harus 
digunakan bersama – sama dengan bahan ajar atau media lain. 
Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar 
lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul 
tersebut. 
4) Adaptif
  Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul 
tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 




Modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat dengan 
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengaksess sesuai 
dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan 
merupakan salah satu bentuk user friendly.
Dalam pembelajaran menggunakan modul, peran guru tidak sebatas 
penyampai informasimelainkan sebagai fasilitator pembelajaran 
sehingga dari beberapa karakteristik modul diatas, penggunaan modul 
dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar.
Penulisan modulbertujuan untuk memudahkan peserta didik 
mempelajari materi. Struktur penulisan modul meliputi :
1) Bagian Pembuka yang berisi Judul, Daftar Isi, Peta Informasi, Daftar 
Tujuan Kompetensi, Tes awal.
2) Bagian Inti yang berisi Pendahuluan, Kegiatan Pembelajaran yang 
meliputi : Uraian Materi, Penugasan,  dan Rangkuman.
3) Bagian penutup yang berisi Daftar Istilah, Tes Akhir dan Daftar 
Pustaka.
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B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Desi Susilawati (2009) dengan judul 
Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Dan Kemampuan Matematika
Siswa Kelas X SMA N 1 Gamping Dengan Menggunakan Lembar Kerja 
Siswa. Dalam penelitiannya Desi menguraikan dan membahas tentang 
meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan matematika siswa 
menggunakan LKS. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi, memperoleh 
data sebagai berikut: Kemandirian belajar siswa kelas XA SMA N 1 Gamping 
mengalami peningkatan ditandai dengan peningkatan persentase jumlah siswa 
yang tergolong dalam kategori minimal baik dari 40,91% menjadi 72,73 %. 
Hal ini juga ditandai dengan peningkatan skor rata-rata  evaluasi dari 21,57 
menjadi 23,16.
Penelitian yang dilakukan oleh Valentina Turweny Sekar Kusumastanti
(2009) dengan judul Peningkatan Kemandirian Dan Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas V SDN Perumnas Condongcatur Dengan Metode Student Teams 
Achievement Division.Dalam penelitiannya Valentina menguraikan dan 
membahas mengenai Kemandirian dan Hasil belajar IPA dengan 
menggunakan metode Student Teams Achievement Division. Hasil penelitian 
yang diperoleh Valentina memperoleh data sebagai berikut: Kemandirian 
belajar siswa kelas V SD N Perumnas Condongcatur terjadi peningkatan, 
dengan metode pembelajaran kooperatif model Student Teams Achievement 
Division serta hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Perumnas Condongcatur 
terjadi peningkatan setelah diberi tindakan dalam pembelajaran, dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif  model Student Teams 
Achievement Division.
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Penelitian ini berjudul Upaya Peningkatan Kemandirian Belajar 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Siswa Kelas X Melalui 
Pemanfaatan Modul TIK di SMA N 1 Ngemplak.Penelitian ini ada kemiripan
dengan penelitan yang dilakukan oleh kedua penelitian diatas yaitu tentang 
peningkatan kemandirian dan prestasi belajar siswa namun perbedaannya 
adalah metode pengajaran atau media yang digunakan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Desi menggunakan LKS sebagai media pembelajaran. 
Penelitian yang digunakan oleh Valentina menggunakan metode Student 
Teams Achievement Division, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
media berupa modul TIK.
C. Kerangka Berfikir
Dalam perkembangannya, upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
mengalami kemajuan yang pesat. Bidang pendidikan berlomba – lomba 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran untuk menghasilkan kualitas 
pembelajaranyang lebih baik. Hal ini adalah dampak dari pencarian metode 
mengajar yang tepat dengan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa, sehingga proses belajar 
mengajar yang berlangsung menjadi efektif.
Dalam proses belajar dan mengajar, siswa dituntut untuk lebih aktif dan 
mandiri agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. Seperti halnya 
dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang syarat akan 
praktik, kemandirian siswa sangatlah diperlukan untuk dapat menguasai 
materi dan menyelesaikan latihan dengan baik. Untuk meningkatkan 
kemandirian belajar siswa, diperlukan adanya media pendukung 
pembelajaran yang dapat membantu peningkatan kemandirian siswa. Salah 
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satu media pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemandirian 
siswa adalah dengan menggunakan modul pembelajaran.Modul merupakan 
satuan unit pelajaran yang tersusun, terprogram dan tercetak berfungsi 
sebagai alat untuk mengkomunikasikan pelajaran kepada siswa dengan
layanan dan bimbingan guru sesedikit mungkin.
Dengan adanya media pembelajaran berupa modul, maka siswa dapat 
dengan mudah mempelajari materi dan tidak bergantung kepada guru 
sehingga tujuan atau kompetensi yang diharapkan dapat terpenuhi. 
Terpenuhinya kompetensi tersebut, diharapkan akan mendorong peningkatan 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran. Dalam hal ini penulis telah 
membuat modul yang nantinya dapat digunakan sebagai media pembelajaran
siswa kemudian akan diukur tingkat kemandirian dan prestasi belajar siswa 
melalui pemanfaatan modul tersebut. Gambar 1 berikut ini adalah alur 
penelitian tindakan yang akan dilakukan:
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Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis, kajian hasil penelitian yang relevan, dan 
kerangka berfikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai 
berikut:
“Adanya peningkatan kemandirian dan prestasi belajar TIK siswa kelas XC di 
SMA N 1 Ngemplak melalui pembelajaran dengan menggunakan modul 
TIK.”
1. Masih kurangnya Media Pembelajaran pada mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
2. Siswa terlihat kurang aktif mencari dan menemukan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan.
3. Siswa lebih banyak menerima materi dari guru dan mengikuti setiap 
instruksi yang diberikan oleh guru sehingga siswa belum bisa belajar 
secara mandiri
4. Siswa belum menggunakan media atau sumber belajar pada saat 
pembelajaran 
5. Dalam melakukan kegiatan belajarnya siswa cenderung tergantung 
pada guru.
6. Prestasi belajar TIK siswa masih rendah.
7. Belum tersedianya modul sebagai media pembelajaran yang 
mendukung proses pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian 
belajar siswa di kelas X SMA N 1Ngemplak.
Kondisi Awal
Tindakan
Implementasi Pembelajaran Dangan Pemanfaatan Modul
Hasil
Peningkatan Kemandirian dan Prestasi  Belajar Teknologi 





Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Suroso (2009) mengungkapkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan – tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki atau meningkatkan praktik  pembelajaran di kelas secara lebih 
profesional. 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan secara kolaboratif antara praktisi 
pembelajaran yaitu guru dan peneliti, artinya dalam penelitian ini guru 
dilibatkan sejak proses perencanaan hingga refleksi untuk mendapatkan 
gambaran nyata tentang kualitas pembelajaran TIK. Tindakan yang 
dilaksanakan adalah pembelajaran dengan memanfaatkan modul TIK sebagai 
upaya peningkatan kemandirian dan prestasi belajar siswa kelas XC SMA N 1 
Ngemplak.
B. Desain Penelitian
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 




dalam empat tahap yaitu:
1. Perencanaan (
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah merencanakan setiap pokok 
– pokok kegiatan seperti 
soal – soal evaluasi dan mempersiapkan instrumen berupa lembar 
pengamatan untuk melakukan pengamatan terhadap proses tindakan yang 
berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan (
Dalam tahap ini, guru melakukan pelaksana
menggunakan modul TIK. Proses pembelajaran disesuaikan dengan 
perencanaan yang telah disusun. Pada pelaksanaan tindakan, diberi 
treatment yang berbeda di
pembelajaran yang baik.
Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber Kemmis dan Mc. Taggart 
model di atas, langkah – langkah penelitian dilaksanakan 
Planning)
menentukan materi, menyusun RPP, membuat 
Action)
an pembelajaran dengan 




Observasi dilakukan oleh peneliti. Peneliti mengamati dan 
mendokumentasikan hal – hal yang terjadi selama tindakan berlangsung 
untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan dan tindakan yang telah 
ditetapkan. Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan pedoman 
observasi  dan catatan lapangan.
4. Refleksi (Reflection)
Peneliti dan guru mendiskusikan hasil pengamatan selama tindakan 
berlangsung.Kemudian kekurangan yang ditemui pada tindakan tersebut 
digunakan sebagai dasar penyusunan rencana tindakan berikutnya.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XC SMA N 1 Ngemplak tahun 
ajaran 2010/2011 dengan jumlah 36 siswa. 
D. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan diSMA N 1 Ngemplak, Bimomartani, Ngemplak, 
Sleman, Yogyakarta. Penulis memilih sekolah tersebut sebagai tempat 
penelitian karena SMA N 1 Ngemplak merupakan tempat pelaksanaan KKN-
PPL peneliti dimana kemandirian dan prestasi belajar peserta didik SMA N 1 
Ngemplak masih perlu ditingkatkan khususnya pada mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi agar tercapai kualitas pembelajaran 
yang lebih  baik lagi.
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E. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakanoleh peneliti dari bulan Oktober 2010 sampai 
dengan Maret 2011, sedangkan pengambilan data dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2010/2011 tepatnya bulan Januari 2010 dengan 
menyesuaikan jadwal pembelajaran TIK  di SMA N 1 Ngemplak. 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional menyatakan bagaimana operasi atau kegiatan yang 
harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang menunjukkan 
konsep yang dimaksud Sarbiran (2009). Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah peningkatan kemandirian dan prestasi belajar TIK siswa 
kelas X melalui pemanfaatan modul di SMA N 1 Ngemplak.  
1. Kemandirian belajar
Kemandirian belajar TIK siswa kelas X adalah suatu kegiatan 
untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan diri menggunakan 
teknologi menurut keinginan dan usaha sendiri tanpa bergantung pada 
orang lain. Kemandirian belajar TIK dalam penelitian ini meliputi aspek 
motivasi siswa dalam pembelajaran atau keinginan yang terdapat pada 
diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Penggunaan sumber 
belajar oleh siswa dalam melaksanakan kegiatan  pembelajaran. Strategi 
belajar sebagai usaha yang dilakukan siswa untuk dapat menguasai 
materi yang sedang dipelajari termasuk usaha yang dilakukan apabila 
siswa tersebut mengalami kesulitan. Perencanaan siswa dalam 
merencanakan kegiatan belajarnya seperti mempersiapkan modul, buku 
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dan peralatan belajar lain yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Kemampuan siswa dalam memonitor atau mengontrol 
kegiatan belajarnya. Kemampuan mengevaluasi hasil belajarnya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajarnya, seperti memperbaiki 
kesalahan yang telah dilakukan saat mengerjakan tugas, mengerjakan 
kembali soal yang telah diberikan di rumah dan yang terakhir yaitu faktor 
– faktor yang berasal dari lingkungan. Pada penelitian ini, faktor 
lingkungan yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa dilihat dari 
struktur dan tugas yang terdapat dalam modul, apakah struktur dan tugas 
dalam modul dapat membantu siswa dalam melakukan belajar mandiri 
atau tidak. Aspek – aspek tersebut dapat dilihat dari kemandirian siswa 
selama pembelajaran dikelas.
2. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah tingkat penguasaan pengetahuan siswa 
terhadap sesuatu berdasarkan pengalamannya. Prestasi belajar 
menggambarkan tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari dan 
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai dari guru, dalam 
penelitian ini prestasi belajar diukur dari hasil tes evaluasi pada setiap 
akhir siklus.
3. Modul
Modul pembelajaran adalah paket pengajaran terkecil dan terlengkap 
berisi rangkaian kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis 
untuk mencapai tujuan belajar. Modul dalam penelitian ini sebagai media 
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yang digunakan siswa dalam pembelajaran TIK untuk meningkatkan 
kemandirian dan prestasi belajarnya.
G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang dinamis dan suatu 
rangkaian langkah-langkah penelitian. Penelitian ini terdiri dari 2 langkah 
yaitu pra- penelitian dan pelaksanaan tindakan penelitian.
1. Pra-Penelitian
Penelitian ini dimulai dari penemuan masalah sampai akhirnya 
ditentukan rencana tindakan kelas. Penemuan masalah dilapangan 
dilakukan peneliti sebagai upaya untuk mengetahui permasalahan yang 
terdapat di sekolah terutama pada mata pelajaran TIK. Data diperoleh 
berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan kegiatan PPL di SMA 
N 1 Ngemplak dimana peneliti mengajar kelas X dan dari hasil diskusi 
dengan guru mata pelajaran TIK maupun pengamatan dilapangan. Peneliti 
menjajaki keadaan siswa melalui langkah tersebut sehingga diperoleh 
gambaran mengenai lingkungan kelas, perilaku siswa dan proses 
pebelajaran di kelas. Dari data tersebut, peneliti mencatat berbagai 
masalah yang diperoleh untuk selanjutnya difokuskan pada suatu 
permasalahan utama untuk mendapatkan pemecahan masalah dalam upaya 
peningkatan kemandirian dan prestasi belajar siswa kelas X melalui 
pemanfaatan modul TIK. Peneliti bersama guru kemudian berdiskusi 
untuk menentukan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian. Tahap
selanjutnya yaitu tahap perencanaan dalam penelitian yang meliputi: 
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a. Perbaikan modul TIK yang akan digunakan dalam pembelajaran
b. Validasi modul dengan Expert Judgment oleh dua orang ahli. Uji ini 
menggunakan kisi – kisi validasi modul. Kisi – kisi validiasi modul 
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Kisi – kisi Validasi Modul
No Aspek Butir
1 Merupakan unit pengajaran terkecil dan terlengkap 1,2
2 Berisi rangkaian kegiatan belajar terencana yang 
dirancang secara sistematis
3,4
3 Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas 
dan khusus
5
4 Memungkinkan siswa agar dapat belajar mandiri 6,7,8,
9
5 Memiliki evaluasi pada setiap akhir programnya 10
c. Menyusun indikator – indikator kemandirian untuk membuat pedoman 
observasi kemandirian siswa.
d. Menyusun Instrumen penelitian yang terdiri dari pedoman observasi 
kemandirian, soal tes dan pedoman wawancara.
e. Instrumen Penelitian berupa pedoman observasi, soal tes dan pedoman 
wawancara divalidasi dengan Expert Judgment oleh ahli. Untuk 
memvalidasi instrumen digunakan kisi – kisi validasi instrumen.
Setelah itu, peneliti bersama guru melaksanakan tindakan Pra-Penelitian 
untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran, tingkat kemandirian awal 
siswa dan hasil belajar siswa sebelum dilakukan penelitian, pada tindakan 
ini digunakan pedoman wawancara, observasi dan soal Pre-test. Teknis 
dari pelaksanaan pada tahap ini adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Soal Pre-Test, File Presentasi serta Tugas untuk 
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siswa. Peneliti juga menyusun instrumen penelitian lainnya seperti 
pedoman observasi dan pedoman wawancara yang telah disetujui oleh 
dosen pembimbing. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan di bantu 
oleh dua orang mahasiswi PTI UNY sebagai observer yang memiliki 
kemampuan dalam hal materi TIK dan memahami tentang penelitian 
tindakan kelas. Pengamatan dilakukan saat pembelajaran berlangsung 
dengan guru sebagai pengajar atau pelaksana tindakan. Objek yang diamati 
adalah kegiatan siswa yang menunjukkan kemandirian belajar sesuai pada 
pedoman observasi yang telah disusun. Jumlah siswa sebanyak 36 orang. 
Siswa dibagi menjadi tiga bagian berdasar urutan baris tempat duduk, 
sehingga setiap observer mengamatikuang lebih 12 orang. Saat praktik 
siswa tidak diperbolehkan berpindah – pindah tempat duduk, hal ini agar 
memudahkan peneliti untuk melakukan pengamatan.Sebelum observasi 
dilaksanakan, pedoman observasi yang telah disusun didiskusikan terlebih 
dahulu dengan observer yang lain agar setiap segi yang diamati dapat 
dipahami makna dan cara mengisinya. Selain itu juga dilakukan diskusi 
antara peneliti, guru dan rekan peneliti mengenai teknis pelaksanaan 
tindakan.Peneliti bersama guru dan rekan peneliti mendiskusikan rencana
pelaksanaan tindakan untuk siswa, agar ketika tiba pelaksanaan KBM 
dengan tindakan, siswa tidak bingung lagi. Rencana ini akan dijelaskan 
oleh guru sebelum tindakan dimulai. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
kesepakatan pelaksanaan tindakan dan kesiapan siswa untuk melakukan 
tindakan. Peneliti bersama guru dan rekan peneliti juga melakukan 
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koordinasi mengenai tugas dan peran masing – masing pada saat proses 
tindakan agar data yang dibutuhkan dapat terkumpul secara lengkap. Hal 
ini dilakukan untuk menyamakan persepsi antara peneliti, guru dan rekan 
peneliti agar tujuan penelitian dapat tercapai. Setelah dilakukan kegiatan 
awal ini, peneliti membuat catatan dan rangkuman hasil observasi, hasil 
wawancara dengan guru dan siswa, hasil diskusi dengan guru dan hasil 
Pre-Test untuk mengetahui tingkat kemandirian dan hasil belajar siswa 
sebelum dilakukan tindakan. Data tersebut kemudian didiskusikan dengan 
guru sebagai data awal untuk melaksanakan tindakan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah dilakukan tahap Pra-penelitian, Tahap Pelaksanaan Penelitian
meliputi beberapa siklus yaitu:
a. Kegiatan Siklus pertama
Siklus pertama ini terdiri dari dua pertemuan. Pada siklus I, 
tindakan yang dilakukan adalah  sebagai berikut:
1) Perencanaan (planning)
Perencanaan tindakan pada siklus pertama didahului dengan 
menganalisis Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar untuk 
menentukan perancanaan pembuatan RPP. Kemudian peneliti
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
dilaksanakan dengan pemanfaatan modul dan soal evaluasi 1.
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2) Pelaksanaan (Action)
Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus 1 yang terdiri dari dua pertemuan adalah sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama adalah 
sebagai berikut:
(1) Pembuka
Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan 
memeriksa kesiapan siswa dan  kehadiran siswa. Guru 
menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran 
dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi. Guru 
menjelaskan pula bahwa pembelajaran pada hari itu 
menggunakan modul. Guru juga menjelaskan tujuan 
penelitian. 
(2) Kegiatan inti
Guru segera membagikan modul kepada siswa. Pada 
pertemuan ini guru masih membimbing siswa untuk 
menggunakan modul dalam pembelajaran. Guru 
mengarahkan dan membimbing siswa untuk 
menggunakan modul yang ada. Siswa telah selesai 
membaca, mempelajaridan mempraktikkan apa yang 
tertera dalam modul kemudian guru memberikan soal 
latihan yang telah ada pada modul. Guru sebagai 
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fasilitator dalam pembelajaran, jika ada siswa yang 
bertanya maka guru wajib memberikan jawaban beserta 
penjelasan – penjelasannya. Guru membimbing siswa 
dalam mengerjakan soal latihan. Bersamaan dengan 
pembelajaran dilakukan observasi oleh peneliti mengenai 
kemandirian siswa pada pertemuan pertama 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.
(3) Penutup
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pembelajaran selama satu pertemuan. Sebelum 
meninggalkan ruangan,siswa diminta untuk membaca 
dan memahami modul di rumah sehingga pada 
pertemuan selanjutnya siswa dapat lebih mudah dalam 
memahami materi. 
b) Pertemuan kedua
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua adalah 
sebagai berikut:
(1) Pembuka
Seperti halnya pembuka pada pertemuan I. Guru 
membuka pelajaran dengan salamterlebih dahulu. 
Kemudian mengingatkan kembali tentang pelajaran yang 
minggu lalu telah dipelajari siswa serta menanyakan 
apakah siswa telah mempelajari modulnya.
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(2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti pada pertemuan dua sama halnya 
dengan pertemuan sebelumnya, namun yang 
membedakan adalah pemberian treatment dengan 
mengurangi frekuensi bimbingan atau pengarahan guru 
terhadap penggunaan modul sehingga siswa dilatih untuk 
lebih mandiri dalam melaksanakan pembelajaran. 
Bersamaan dengan proses pembelajaran, dilakukan 
observasi oleh peneliti mengenai kemandirian siswa pada 
pertemuan kedua. Observasi dilakukan menggunakan 
pedoman observasi yang telah dipersiapkan.
(3) Penutup
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pembelajaran selama satu pertemuan. Sebelum menutup 
pelajaran guru mengingatkan siswa untuk membaca dan 
memahami materi selanjutnya. Setelah itu pelajaran 
untuk hari ini di tutup dengan salam dan doa bersama-
sama.
3) Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan 
tindakan sebagai upaya mengetahui jalannya pembelajaran serta 
aktivitas siswa yang menunjukkan kemandirian. Hal – hal yang 
diamati selama meneliti telah tertera pada pedoman observasi 
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kemandirian belajar. Setelah melakukan pengamatan dan 
pencatatan, di akhir siklus peneliti jugamengadakan wawancara 
dengan guru.
4) Refleksi
Refleksi dilaksanakan berdasar hasil observasi, kemudian 
dilakukan analisis mengenai kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran pada siklus I, apabila kegiatan yang dilakukan
belum dapat  meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar 
maka dicari upaya pemecahan dan tindakan untuk meningkatkan 
kemandirian pada siklus selanjutnya. hasil refleksi ini sebagai 
pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus selanjutnya, 
selain itu refleksi juga bertujuan sebagai fungsi kontrol jalannya 
penelitian agar berjalan sesuai tujuan penelitian.
b. Kegiatan Siklus II
Siklus kedua ini terdiri dari dua pertemuan. Pada siklus II, tindakan 
yang dilakukan adalah  sebagai berikut:
1) Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus kedua didahului pada tahap 
mengevaluasi hasil siklus pertama (I) dan membuat inovasi 
terbaru untuk meningkatkan kemandirian siswasertamengurangi
frekuensi dalam menjelaskan materi atau membimbing siswa saat 
ada kesulitan saja.Selain itu juga membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan soal evaluasi 2.
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2) Pelaksanaan
Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II yang  terdiri dari dua pertemuan adalah sebagai berikut:
a) Pertemuan Pertama
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus 
kedua yaitu:
(1) Kegiatan pembuka
Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan 
mengecek kesiapan dan  kehadiran siswa. Guru 
menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran 
dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi.
(2) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti pembelajaran menggunakan modul 
dan berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Pada 
siklus kedua ini guru lebih banyak berperan sebagai 
fasilitator dan tidak lagi membimbing siswa dalam 
menggunakan modul. Bersamaan dengan proses 
pembelajaran dilakukan observasi/pengamatan terhadap 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 
menggunakan modul tersebut. Observasi dilakukan 




      Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pembelajaran selama satu pertemuan. Guru menutup 
pembelajaran dengan salam dan doa. Kemudian guru 
menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya agar siswa bisa membaca dan mempelajari 
modul di rumah.
b) Pertemuan Kedua
Kegiatan pembelajan pada pertemuan kedua siklus kedua 
yaitu:
(1) Kegiatan pembuka
Kegiatan ini masih sama dengan kegiatan pembuka 
sebelumnya. Guru mengawali pembelajaran dengan 
salam. Setelah itu guru menginformasikan tentang tujuan 
pembelajaran dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi. 
Serta mengingat kembali pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya.
(2) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti pembelajaran menggunakan 
pemanfaatan modul dan berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus pertama dan pertemuan pertama pada siklus 
kedua. Pada pertemuan kedua siklus kedua ini guru lebih 
banyak berperan sebagai fasilitator dan tidak lagi 
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membimbing siswa dalam menggunakan modul. 
Bersamaan dengan proses pembelajaran dilakukan 
observasi/pengamatan terhadap kemandirian siswa dalam 
menggunakan modul tersebut. Observasi dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dipersiapkan.
(3) Kegiatan penutup
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pembelajaran selama satu pertemuan. Guru menutup 
pembelajaran hari ini dengan salam dan doa serta 
berpesan kepada siswa untuk selalu belajar di rumah 
sebelum mengikuti pembelajaran di sekolah.
3) Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan 
tindakan sebagai upaya mengetahui jalannya pembelajaran serta
aktivitas siswa yang menunjukkan peningkatan kemandirian.
Pada siklus kedua ini, observasi dilakukan dengan lebih tajam 
terhadap kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran TIK
menggunakan modul dengan memperhatikan hasil refleksi pada 
siklus pertama. Selain melakukan pengamatan dan pencatatan, di 




Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti pada akhir siklus 
II. Setelah tindakan dilakukan pada siklus II berakhir, peneliti  
melakukan refleksi terhadap data yang diperoleh selama 
pelaksanaan tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan pembelajaran 
dianalisis kemudian dilihat tingkat kemandirian belajar siswa 
yang telah diamati.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara – cara untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data dalam penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan beberapa cara yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan di bantu oleh dua orang 
mahasiswi PTI UNY sebagai rekan observer. Pada penelitian ini, observasi 
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan observasi sistematis yaitu 
observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman 
saat pengamatan. Observasi ini menggunakan lembar observasi 
kemandirian belajar siswa dengan jumlah pernyataan sebanyak 26 butir. 
Bentuk pedoman observasi ini berupa pedoman yang berstruktur berbentuk 
check-list dengan pilihan jawaban ”ya” dan ”tidak”. Sebelum observasi 
dilaksanakan, pedoman observasi didiskusikan terlebih dahulu dengan 
observer yang lain agar setiap segi yang diamati dapat dipahami maknanya 
dan cara mengisinya.  Kegiatan observasi ini dilakukan terhadap 
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kemandirian siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa secara individual 
akan diamati oleh ketiga pengamat sesuai panduan yang dirancang. 
Kegiata observasi yang dilakukan berfokus pada usaha untuk mengetahui 
sejauh mana indikator – indikator dari kemandirian selama tahap atau fase 
pembelajaran setiap tindakan dapat dipenuhi. Observasi yang dilakukan 
dimaksudkan untuk melihat dan mengetahui sejauh mana tingkat 
kemandirian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan modul yang dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi, pendapat, keterangan, komentar, kesan – kesan, 
perasaan dan antusiasme  siswa dalam kaitan dengan penerapan model 
belajar, materi maupun aktivitas belajar yang dilakukan guru dan siswa 
termasuk situasi dan kondisi eksternal yang ikut mempengaruhi proses 
belajar. Wawancara dilakukan terhadap guru mata pelajaran TIK dan 
siswa. Wawancara dengan siswa untuk mengetahui kemandirian awal 
sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan. Wawancara dengan 
guru dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pendapat guru 
tentang proses pembelajaran, wawancara dilakukan sebelum dan sesudah 
dilakukan tindakan agar diperoleh ada tidaknya peningkatan kemandirian 
dan prestasi belajar siswa. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman 




Tes dalam penelitian ini berbentuk tes akhir siklus atau tes evaluasi 
yang dilaksanakan di akhir tiap siklus. Tes evaluasi digunakan untuk 
mengukur penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajari setelah menerima proses belajar-mengajar dengan 
memanfaatkan modul sehingga dapat disimpulkan terjadinya peningkatan 
prestasi belajar TIK siswa.
I. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pedoman  Observasi
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
lembar observasi kemandirian belajar siswa. Lembar observasi 
kemandirian siswa terdiri dari beberapa kegiatan yang menunjukkan 
kemandirian belajar siswa berdasarkan aspek – aspek yang telah 
dirancang oleh peneliti dengan mengacu pada kajian teori. Kisi – kisi 
pedoman observasi secara rinci dapat dilihat pada tabel  2 berikut ini:
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Tabel 2. Kisi – Kisi Pedoman Observasi Kemandirian Belajar  Siswa 
No Aspek Indikator Butir
1 Motivasi dari 
pebelajar




Menggunakan sumber belajar 
pendukung selain yang diberikan 
oleh guru
4,5




4 Perencanaan Melakukan perencanaan sebelum 
kegiatan pembelajaran
12,13












Media yang diberikan dalam 




Lembar observasi ini berbentuk checklist dan dilengkapi dengan 
keterangan untuk menguraikan aktivitas apa yang muncul pada siswa 
yang menunjukkan adanya kemandirian belajar pada diri siswa, hal ini 
kemudian diamati dan diberi skor sesuai ketentuan yang ditetapkan.
2. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan agar peneliti memperoleh gambaran 
konkret selama pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang dicatat antara 
lain suasana kelas, pengelolaan kelas, interaksi guru dengan siswa, 




Pedoman wawancaradigunakan sebagai panduan peneliti dalam 
melakukan wawancara terhadap guru dan siswa agar wawancara yang 
dilakukan terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman wawancara 
disusun berdasar kisi – kisi pedoman wawancara seperti pada tabel 3 
dibawah ini.
Tabel 3. Kisi – kisi Pedoman Wawancara  Tehadap Kemandirian Siswa 
GURU




Siswa menggunakan sumber belajar 
pendukung selain yang diberikan oleh guru
1
2.














Siswa dapat melakukan evaluasi pada hasil 
belajarnya
7,8
Tabel 4. Kisi – kisi Pedoman Wawancara  Kemandirian Belajar Siswa 
SISWA
NO Aspek Indikator Butir
1. Motivasi dari 
pebelajar
Siswa memiliki keinginan untuk belajar 1,2
2. Penggunaan 
Sumber Belajar
Siswa menggunakan sumber belajar 
pendukung selain yang diberikan oleh guru
3
3. Strategi Belajar Siswa melakukan usaha untuk memahami 
materi
4,5














Soal tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir  dengan lima 
alternatif  jawaban  a, b, c, d, dan e. Soal tes evaluasi ini diberikan tiap 
akhir siklus yang digunakan untuk mengetahui mengetahui peningkatan 
prestasi belajar TIK siswa.
J. Teknik Validasi Instrumen
Validasi instrumen dalam penelitian ini mengunakan teknik  Expert 
Judgment. Instrumen yang telah dikembangkan itu dimintakan penilaian dua
ahli melalui konsultasi dan diskusi untuk proses perbaikan dan 
penyempurnaan. Melalui cara ini, instrumen dianggap valid dan dipakai 
sebagai alat untuk menggali dan mengumpulkan informasi/data.
K. Teknik Analisis Data
Data penelitian diperoleh melalui lembar observasi kemandirian belajar, 
hasil wawancara guru dan siswa serta hasil tes prestasi belajar tiap akhir 
siklus, yang berupa data kualitatif maupun kuantitatif. Data kualitatif 
dianalisis dengan analisis model alur. Teknik ini terdiri dari tiga alur yang 
berlangsung secara bersamaan yang terdiri dari reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif, yaitu 
dengan menyajikan data dalam bentuk tabel dan persentase. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis data statistik  deskriptif. Data yang 
telah terkumpul diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif 
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yang berbentuk angka – angka dan data kualitatif yang dinyatakan dalam kata 
– kata. Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Data Kuantitatif
a) Data Hasil Observasi
Data hasil observasi akan dianalisis sebagai berikut. Untuk jawaban 
”ya” diberi skor 1 dan jawaban ”tidak” diberi skor  0, kemudian skor 
“ya” dijumlahkan sehingga diperoleh jumlah skor keseluruhan. Dari 
data tersebut diperoleh skor kemandirian belajar siswa, kemudian data 
dikelompokkan ke dalam beberapa kelas dan dihitung banyaknya 
pengamatan yang masuk ke dalam setiap kelas (distribusi  frekuensi). 
Selain itu peneliti juga menghitung perolehan skor kemandirian belajar 
dan mengkategorikannya  kedalam bentuk huruf.
b) Data Hasil Tes Evaluasi Belajar  Siswa
Hasil tes dianalisis guna mengetahui prestasi belajar TIK siswa 
setelah dilakukan pembelajaran dengan memanfaatkan modul. Setelah 
diperoleh nilai tes siswa, dari data tersebut diperoleh nilai hasil
(prestasi) belajar siswa kemudian data dikelompokkan ke dalam 
beberapa kelas, dan dihitung banyaknya pengamatan yang masuk ke 
dalam setiap kelas (distribusi frekuensi). Selain itu peneliti juga 
menghitung nilai rata – rata kelas dan mengkategorikan nilai siswa  
kedalam bentuk huruf.
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Distribusi frekuensi dapat disajikan dalam sebuah tabel yang disebut 
tabel distribusi frekuensi. Langkah – langkah penyusunannya adalah sebagai 
berikut:
(a) Menentukan Jumlah Kelas Interval (K)
Untuk menghitung interval kelas dapat menggunakan aturan Sturgess,
yaitu:
K = 1+3,3 log n
Keterangan:
K = banyaknya kelas interval
n = banyaknya data
(b) Menentukan rentang atau Range (R)
Range dapat diketahui dengan jalan mengurangi data tertinggi dengan 
data terendah. Perhitungan range dapat menggunakan rumus:
R = H – L   
Keterangan :
R =  Range yang dicari
H =  skor atau nilai tertinggi
L =  skor atau nilai terendah
(c) Menentukan panjang interval kelas (P)






P = panjang interval kelas
R = Range
K = banyaknya interval kelas
Selain itu juga dihitung gejala pusat digunakan untuk menjaring data 
yang menunjukkan pusat atau pertengahan dari gugusan data yang menyebar.
Pengukuran gejala pusat meliputi Mean (M).
(a) Rerata atau Mean (M)
Rerata atau Mean (M) adalah jumlah dari keseluruhan data 
(bilangan) yang ada, dibagi dengan banyaknya angka (bilangan) itu.





M = Mean atau rata-rata
∑ = sigma (baca jumlah)
Xi = Nilai x ke i sampai ke n
N = Jumlah individu
Pengukuaran Variasi Kelompok digunakan untuk menjelaskan keadaan
kelompok ataupun untuk melihat variasi data yang terjadi pada kelompok 
nilai tersebut. Pengukuran dengan melihat rentang data dan standar deviasi 
(simpangan baku)
(b) Rentang Data
Rentang data dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah:
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R = Xt – Xr
Keterangan :
R = Rentang
Xt = Data Terbesar Dalam kelompok








SD = Standar Deviasi
X1   = Skor per item
Xഥ= Rata-rata nilai
n   = Banyaknya data 
Penentuan skala dalam pengolahan dan pengubahan (konversi) data 
penelitian dari skor mentah menjadi nilai huruf, bersifat relatif sesuai dengan 
kebutuhan dari peneliti. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggunakan 
skala lima (stanfive) dengan ketentuan atau patokan (Sutomo:1985) yaitu : 
A
Mean + 1,5 SD        
B
Mean + 0,5 SD
C
Mean – 0,5 SD        
D
Mean – 1,5 SD       
F
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Penjabaran ketentuan atau patokan diatas kemudian diadaptasi kedalam 
tabel konversi sebagai berikut : 
Tabel 5a. Kualifikasi Hasil Skor Kemandirian
Skor Interval Keterangan
skor maks 26 SDMx i 5,1 Sangat Baik
skor min 0 SDMxSDM ii 5,15,0  Baik

















Tabel 5b. Kualifikasi Hasil Prestasi Belajar
Nilai Interval Keterangan
skor maks SDMx i 5,1 Sangat Tinggi
skor min SDMxSDM ii 5,15,0  Tinggi




Keterangan: x = Nilai siswa
2. Data Kualitatif
Teknik analisis kualitatif mengacu pada metode analisis yang dilakukan 
dalam tiga komponen berurutan yaitu: reduksi data, pemaparan data dan 
SDMxSDM ii 5,05,1 
SDMx i 5,1
SDMxSDM ii 5,05,1 
SDMx i 5,1
60
penarikan kesimpulan. Tahapan-tahapan proses analisis data tersebut 
adalah sebagai berikut:
1) Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian ini yaitu mereduksi data – data yang 
diperoleh dari data hasil observasi dan wawancara. Reduksi data 
meliputi proses memilih, memusatkan, menyederhanakan, meringkas, 
mengkategorikan, dan mengubah data untuk dimengerti sesuai pokok 
masalah yang akan dituju. 
2) Pemaparan Data
Data-data reduksikemudian dipaparkan dalam bentuk paragraf-
paragraf yang saling berhubungan (narasi) yang diperjelas melalui 
tabel dan diagram untuk hasil data kuantitatif. 
3) Penarikan Kesimpulan
Data-data yang telah dianalisis tersebut kemudian diambil kesimpulan.
Data tersebut yaitu data hasil observasi, data hasil wawancara, hasil 
tes dan catatan lapangan.
L. Indikator Keberhasilan Penelitian
Kriteria merupakan patokan untuk menentukan keberhasilan suatu 
kegiatan atau program. Penelitian tindakan ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemandirian belajar TIK siswa kelas X melalui pemanfaatan 
modul. Keberhasilan dalam penelitian ini ditunjukkan oleh adanya perubahan 
– perubahan ke arah perbaikan. Oleh karena itu, keberhasilan penelitian 
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tindakan ini ditandai dengan adanya peningkatan kemandirian dan prestasi 
belajar siswa. Indikator keberhasilan penelitian ini sebagai berikut:
Indikator Per-Siklus Berdasar hasil pengamatan Pra-Penelitian dan 
Pretest:
1.  Indikator Siklus Pertama
a. Dengan memanfaatkan modul terdapat peningkatan  kemandirian 
siswa dalam pembelajaran TIK.
b. Dengan pembelajaran memanfaatkan modul hasil belajar siswa 
dikatakan tuntas apabila minimal 70% dari jumlah siswa dalam satu 
kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu. Ketuntasan belajar 
individu yang telah ditetapkan pada siklus pertama yaitu 82.
2.  Indikator Siklus Kedua
a. Dengan memanfaatkan modul terdapat peningkatan  kemandirian 
siswa dalam pembelajaran TIK.
b. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila minimal 70% dari jumlah siswa 
dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pra-Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengadakan 
pertemuan awal dengan guru mata pelajaran TIK di kelas X SMA N 1 
Ngemplak.Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan masukan awal
dan mengetahui kondisi pembelajaran pada kelas subjek penelitian. Dari hasil 
diskusi yang dilakukan, ditemukan beberapa hal  yang menjadi permasalahan 
dalam pembelajaran pada siswa kelas XC. Kelas XC adalah sebuah kelas 
diantara 3 kelas dari total keseluruhan 108 siswa kelas X SMA N 1 
Ngemplak. Jumlah siswa dari kelas XC sebanyak 36 siswa. Sebagai upaya 
pemecahan masalah yang ditemukan saat proses pembelajaran, maka peneliti 
mencoba mencari pemecahan masalah dengan memanfaatkan modul sebagai 
media pembelajaran yang dapat digunakan siswa saat pembelajaran yang 
diharapakan akan mampu meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar 
siswa kelas X SMA N 1 Ngemplak. Penerapan tindakan ini menekankan 
siswa untuk dapat belajar secara mandiri tanpa harus menunggu instruksi dari 
guru dengan memanfaatkan modul TIK yang telah tersedia. Belajar dengan 
memanfaatkan modul dilakukan siswadengan mengikuti setiap instruksi yang 
terdapat pada modul. Siswa yang belajar dengan memanfaatkan modul dapat 
terlatih kemandirian belajarnya sekaligus dapat meningkatkan prestasi 
belajar. Setelah dilakukan diskusi dengan guru mata pelajaran TIK, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan modul dapat 
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menjadi salah satu alternatif solusi dalam memperbaiki proses pembelajaran 
TIK di SMA N 1 Ngemplak. Dalam koordinasi dengan guru mata pelajaran 
TIK dicapai kesepakatan untuk menjadikan kelas XC sebagai kelas sasaran 
dan subjek penelitian. Penetapan sasaran dan subjek penelitian didasarkan 
pada asumsi bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan modul mampu 
meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa. Hal ini didasarkan 
pada keunggulan modul sebagai media pembelajaran yang mendukung 
kegiatan belajar mandiri. Hasil diskusi dan tujuan yang diharapkan tersebut 
akan menjadi dasar untuk memberikan suatu tindakan kelas yang relevan 
untuk meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa. Pelaksana 
tindakan adalah guru mata pelajaran TIK kelas XC, peneliti bertindak sebagai 
pengamat untuk mengamati aktifitas siswa yang menunjukkan kemandirian 
belajar pada saat pembelajaran. Dalam melaksanakan tindakan, peneliti 
dibantu oleh dua orang rekan peneliti sebagai observer. Peneliti kemudian 
melakukan pengamatan awal untuk mengetahui kemandirian dan hasil belajar 
siswa. Hasil dari pengamatan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Hasil Pre-Tes dan Data Hasil Observasi 
Adapun data yang didapat dari hasil pelaksanaan Pra-Penelitian adalah 
sebagai berikut:
a. Data Hasil Pre-Test
Pre-Test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum mempelajari materi mengenai MS. Power Point dan sebagai 
nilai dasar untuk menetapkan indikator peningkatan hasil belajar 
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setelah dilakukannya tindakan. Soal yang dibuat berisi pengetahuan 
umum mengenai MS. PowerPoint. Banyaknya soal Pre-Tes yaitu 10 
butir dan siswa diberikan waktu untuk mengerjakan selama 15 
menit. Sebelum menyusun soal Pre-Test, dibuat kisi – kisi soal 
terlebih dahulu dengan mengacu pada silabus. 
Hasil Pre-Test menunjukkan kategori sangat tinggi, frekuensi 
tertinggi nilai hasil Pre-Test siswa terdapat pada interval 88 - 100 
sedangkan hanya beberapa siswa saja yang mendapatkan nilai pada 
interval  75 – 86, 62 – 74 dan 49 - 61. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut :
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Pada Tahap 
Awal
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 88 – 100 17 47
2 75 – 86 5 14
3 62 – 74 10 28
4 49 – 61 4 11
5 36 – 48 0 0
6 23 – 35 0 0
7 10 – 22 0 0
Jumlah 36 100
Dari tabel 6 diatas dapat dideskripsikan bahwa siswa yang
memperoleh nilaipada interval 49-61 sebanyak 4 siswa (11 %).
Siswa yang memperoleh nilai pada interval 62-74 sebanyak 10 siswa 
(28%). Siswa yang memperoleh nilai pada interval 75-86 sebanyak 5 
siswa (14%). Siswa yang memperoleh nilai pada interval 88-100 
sebanyak 17 siswa (47%). Persentase prestasi belajar siswa pada 
tahap awal tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram 
ini :
Gambar 3. Persentase Nilai Siswa Pada Tahap 
Pada diagram tersebut menunjukkan bahw
prestasi belajar siswa berada pada interval 88 
prestasi belajar siswa juga dapat dilihat dari perolehan rata 
simpangan baku seperti pada tabel 7  dibawah ini:






Jumlah siswa dgn nilai 
Persentase (%)
Dari hasil 
mencapai 79 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. 
Simpangan baku pada sebaran data sebanyak 13 dengan jangkauan 
























































100. Selain itu 













sebanyak 61%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 207.
b. Data hasil Observasi
Berdasarkan observasi pada pertemuan Pra-Penelitian diperoleh 
data bahwa skor kemandirian tertinggi siswa terdapat pada interval 
2.5 – 6.4 sebanyak 32 siswa (89%) dan skor kemandirian pada 
interval skor 6.5 – 10.4 sebanyak 4 siswa (11%). Hal ini disebabkan 
karena siswa belum menggunakan media maupun modul pada 
pembelajaran. Hasil observasi awal ini sebagai data awal penelitian 
untuk melihat peningkatan setelah dilakukan tindakan. Hasil 
observasi kemandirian belajar siswa pada tahap Pra-Penelitian, dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut :
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Kemandirian Belajar Siswa Pra-
Penelitian
No. Skor Frekuensi Persentase (%)
1 22.5 - 26.4 0 0
2 18.5 - 22.4 0 0
3 14.5 - 18.4 0 0
4 10.5 - 14.4 0 0
5 6.5 - 10.4 4 11
6 2.5 - 6.4 32 89
7 0 - 2.4 0 0
Jumlah 36 100
Dari tabel 8 diatas dapat dideskripsikan bahwa sebagian besar 
tingkat hasil kemandirian belajar siswa berada pada interval bawah, 
siswa yang memperoleh skor kemandirian pada interval 2.5 – 6.4 
sebanyak 32 siswa (89 %), sedangkan siswa dengan skor 
kemandirian pada interval 6.5 – 10.4 sebanyak 4 siswa (11%) dan 
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tidak ada siswa dengan skor kemandirian pada interval 0 – 2.4, 10.5 
– 14.4, 14.5 – 18.4, 18.5 – 22.4, 22.5 – 26.4. Persentase kemandirian 
belajar siswa pada pra-penelitian tersebut dapat disajikan dalam 
bentuk diagram dibawah ini :
Gambar 4. Persentase Tingkat Kemandirian Belajar Siswa Pra-
Penelitian
Diagram di atas menunjukkan persentase tingkat kemandirian 
belajar siswa pada tahap Pra-Penelitian. Persentase tertinggi terdapat 
pada interval skor 2.5 – 6.4. Selain itu juga dapat dilihat dari 
perolehan rata – rata skor kemandirian belajar seperti pada tabel  9  
dibawah ini:
Tabel 9. Rata - rata Kemandirian Belajar Siswa Tahap Pra-Penelitian
Niai Rata - Rata Skor 5
Skor Tertinggi 7
Skor Terendah 4
Dari hasil observasi pra-penelitian, secara keseluruhan rata– rata 
skor kemandirian siswa masih rendah yaitu 5 dengan skor tertinggi 7 






















































dan skor terendah 4. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
3 halaman 187.
2. Refleksi
Pelaksanaan pembelajaran pada Pra-penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat kemandirian belajar siswa pada saat pembelajaran masih 
kurang dan prestasi siswa masih perlu ditingkatkan. Dari hasil 
pengamatan peneliti, terdapat beberapa permasalahan yang muncul 
selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut:
a. Siswa membutuhkan waktu yang lama untuk menjawab pertanyaan 
dari guru.
b. Siswa yang tidak diberi pertanyaan tidak berusaha untuk menjawab 
pertanyaan guru.
c. Siswa tidak menggunakan sumber belajar dan hanya mendapatkan 
materi dari demonstrasi yang diberikan guru.
d. Siswa menunggu instruksi guru untuk melakukan pembelajaran.
e. Beberapa siswa masih terlihat tidak memperhatikan demonstrasi dari 
guru dan mengerjakan aktifitas lain saat guru demonstrasi. 
Berdasar pengamatan awal tersebut akan dilakukan tindakan untuk 
meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar TIK siswa melalui 
pemanfaatan modul TIK. Penentuan indikator prestasi belajar dan 
peningkatan kemandirian mengacu pada data awal tersebut. Dengan 
adanya data di atas, maka indikator peningkatan prestasi siswa dapat 
disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 10. Penetapan Indikator Keberahasilan Hasil Evaluasi
No Indikator Keberhasilan Pre-Test Siklus 1 Siklus 2




B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Berdasar hasil diskusi yang dilakukan oleh guru dan peneliti dengan 
mengacu pada silabus, penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus. Setiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tabel berikut ini menunjukkan jadwal 
pelaksanaan  penelitian di kelas XC SMA N 1 Ngemplak.





Siklus 1 1 Kamis, 
20 Januari 
2011
09.00-10.30 Membuat presentasi sederhana, 
Mengatur layout presentasi, 
Mengatur format teks, 









Siklus 2 1 Kamis, 
17 Februari 
2011
08.30 –10.00 Menyisipkan objek Teks, 





08.30-09.40 Menyisipkan Objek Audio, 
Video dan grafik pada 
presentasi
Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu          
2 x 45 menit setiap pertemuannya. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 20 Januari 2011 pukul 09.00 – 10.30 WIB.  Pertemuan ke dua 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 Februari 2011 09.00 -10.30 WIB.
Pertemua kedua siklus pertama ini dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 
2011 dikarenakan pada hari kamis tanggal 27 Januari 2011, digunakan untuk 
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ulangan harian KD 1 sehingga peneliti tidak dapat mengambil data dan pada 
tanggal 3 Februari merupakan hari libur nasional IMLEK. Evaluasi 1, 
dilaksanakan pada hari Kamis  tanggal 10 Februari pukul 10.00 – 10.30 WIB  
dengan mengambil  waktu 30 menit pada akhir pembelajaran pertemuan 
kedua siklus 1.
Menurut rencana, siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 17 Februari pukul 
08.30 - 10.00 WIB.  Pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 
24 Februari 2011 pukul 08.30 – 09.20 WIB. Pada pertemuan 2 ini hanya 
sebentar karena ada pengurangan jam untuk istirahat siswa sehingga tes 
evaluasi 2 dilaksanakan pada hari Kamis  tanggal 10 Maret dengan 
mengambil  waktu 30 menit pada awal  pembelajaran.
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati dan 
mencatat segala aktivitas siswa sesuai dengan pedoman observasi yang telah 
disusun. Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti dan guru melakukan 
refleksi. Refleksi digunakan untuk mengetahui kekurangan maupun 
ketercapaian pada pembelajaran. Data dan informasi yang berhasil 
dikumpulkan digunakan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran 
siklus berikutnya.
Berikut ini penjabaran kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada masing-masing siklus:
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1. Kegiatan Siklus 1
      Pembelajaran pada siklus I, dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Alokasi waktu untuk penyampaian materi 2 x 45 menit pada pertemuan 1 
dan pengurangan waktu untuk evaluasi 30 menit pada pertemuan 2. 
Kompetensi Dasar yang akan dicapai pada siklus I adalah Menggunakan 
menu dan ikon yang terdapat dalam perangkat lunak pembuat presentasi. 
Tindakan-tindakan yang ditempuh pada siklus I ini sebagai berikut:
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan diawali dengan langkah – langkah sebagai 
berikut:
1) Penentuan materi yang akan diberikan pada kegiatan 
pembelajaran bersama guru mata pelajaran TIK yang 
bersangkutan. 
2) Setelah berdiskusi dengan guru TIK yang bersangkutan, maka 
diperoleh materi dengan kompetensi dasar yaitu menggunakan 
menu dan ikon yang terdapat dalam perangkat lunak pengolah 
presentasi. 
3) Setelah ditetapkan materi untuk siklus pertama tersebut peneliti 
bersama guru menentukan materi yang akan diajarkan pada 
setiap pertemuan.
4) Pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan modul, maka 
tindakan selanjutnya yang dilakukan peneliti yakni 
mempersiapkan modul yang akan digunakan selama proses 
72
pembelajaran. Modul sudah disusun sejak awal dan berisi materi 
untuk satu semester sehingga peneliti tinggal menggandakannya 
dan dibagikan kepada siswa. 
5) Perencanaan berikutnya yaitu pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tiap pertemuan dan soal evaluasi 1 dengan 
pertimbangan dari guru TIK. 
6) Peneliti juga mempersiapkan instrumen penelitian lainnya yaitu 
lembar observasi untuk penilaian kemandirian siswa dan lembar 
catatan lapangan
b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan terdiri dari 2 kali pertemuan. Pembelajaran 
TIK kelas X adalah setiap hari Kamis, satu kali dalam seminggu. 
Waktu pembelajarannya juga berbeda antara satu dengan lainnya 
karena pada bulan tersebut sering diadakan INTENS atau jam 
pendalaman materi untuk kelas XII sehingga jam pelajaran dimulai 
jam 07.30 untuk siswa kelas X dan XI.Pembelajaran dilaksanakan 
pada jam ke-3 sampai jam ke-4 yaitu pukul 09.00 sampai dengan 
10.30 WIB. Petemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 20 
Januari 2011 pukul 09.00 WIB s.d 10.30 WIB dengan tujuan 
Pembelajaran yaitu siswa mampu Membuat presentasi sederhana,
Mengatur Layout presentasi, Mengatur format teks, Mengetahui 
Operasi Dasar Dokumen. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
kamis, 10 Februari 2011 pukul 9.00 WIB s.d 10.30 WIB dengan 
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tujuan pembelajaran yaitu mengatur halaman presentasi, mengatur 
slide dalam presentasi, dan menampilkan presentasi.Tindakan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Pembuka
a) Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa. Jumlah 
siswa yang hadir pada masing – masing pertemuan 1 dan 2 
sebanyak 35 siswa, satu siswa tidak berangkat karena sakit. 
b) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kemudian 




a) Guru menjelaskan pada hari itu pembelajaran dilakukan 
dengan memanfaatkan  modul yang telah dibuat oleh 
peneliti. 
b) Salah satu siswa diminta membantu membagikan modul 
MS. PowerPoint yang telah disiapkan.
c) Untuk melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 
modul, setiap siswa mendapatkan satu modul agar dapat 
digunakan secara mandiri.
d) Siswa yang telah menerima modul dengan segera membuka 
modul tersebut dan melihat isi materi dalam modul.
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e) Guru membimbing siswa untuk dapat belajar secara mandiri  
dengan membaca materi dan mengikuti instruksi dalam 
modul.
f) Guru menginstruksi siswa untuk mempelajari kegiatan 
belajar 2 pada modul yaitu pada halaman 20. 
g) Sebagian besar dari siswa langsung membaca dan 
mempelajari modul tersebut. Kemudian mempraktikkan 
langkah – langkah yang terdapat dalam modul. 
h) Guru mengawasi jalannya pembelajaran hingga siswa 
selesai mempelajari dan mempraktikkan materi pada modul.
i) Guru memberikan pertanyaan lisan kepada siswa mengenai 
materi pada modul.
j) Guru kemudian memberikan instruksi untuk mengerjakan 
soal latihan halaman 22 dan 23 pada modul. 
k) Bagi siswa yang telah selesai mengerjakan soal latihan
tersebut dapat menilaikan hasil kerjanya pada guru.
l) Guru kemudian memberikan penilaian langsung. Kriteria 
penilaian terdapat dalam RPP yang telah disusun 
sebelumnya.
m) Guru juga memberitahukan bahwa akan diberikan tes 
evaluasi 1 pada pertemuan selanjutnya.
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Pertemuan Kedua
a) Pengarahan guru agar siswa mempelajari materi pada modul 
dari halaman 29 hingga halaman 32 dan mengerjakan tugas 
pada Point E pada halaman 32.
b) Guru mengawasi jalannya pembelajaran menggunakan 
modul MS. PowerPoint
c) Siswa terlihat sibuk dengan kegiatan tersebut, para siswa 
mempraktikkan materi pada modul. 
d) Siswa yang telah selesai mempelajari materi kemudian 
mengerjakan soal latihan praktik yang terdapat dalam 
modul.
e) Terlihat juga ada beberapa siswa yang langsung 
mengerjakan soal latihan tanpa membaca materi.
f) Guru sebagai fasilitator membantu siswa yang mengalami 
kesulitan 
g) Setiap siswa memiliki kecepatan yang berbeda dalam 
mengerjakan soal latihan. Sehingga guru menerapkan 
sistem penilaian langsung pada hasil pekerjaan siswa. 
h) Bagi siswa yang telah menyelesaikan pekerjaannya terlebih 
dahulu dapat langsung menilaikannya kepada guru.
i) Siswa yang telah menilaikan hasil pekerjaannya biasanya 
diberi kebebasan bersyarat yaitu boleh menggunakan 
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internet tetapi tidak boleh mengganggu teman yang lain 
atau membuat gaduh kelas.
j) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti tes evaluasi 
dengan memerintahkan untuk menyimpan modul yang ada 
dan membagikan soal tes evaluasi 1. Tes ini berisi 20 butir 
soal pilihan ganda. 
k) Siswa langsung mengerjakan soal tes tersebut dengan 
tenang, dan mengumpulkannya kepada guru setelah selesai 
mengerjakan.
3) Penutup
(a) Guru mengajak siswa menyimpulkan apa yang  telah 
dipelajari selama satu pertemuan ini.
(b) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya pada modul agar pada pertemuan berikutnya 
tidak mengalami kesulitan. 
c. Data Hasil Observasi dan Evaluasi Akhir Siklus 1 
1) Data Hasil Observasi
Berdasarkan observasi pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua terdapat peningkatan frekuensi siswa pada 
interval skor 14.5 – 18.4 dan 18.5 – 22.4. Peningkatan ini banyak 
terlihat pada aspek perencanaan, monitoring, evaluasi dan faktor 
lingkungan. Pada pertemuan pertama, siswa belum 
mempersiapkan modul dan pada pertemuan dua sebagian besar 
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siswa mempersiapkan modul dengan baik serta mempersiapkan 
peralatan belajar yang diperlukan saat proses pembelajaran. Pada 
aspek monitoring siswa mengalami perbaikan dalam menentukan 
langkah pembelajarannya dan lebih aktif dibanding pertemuan
sebelumnya, Pada aspek evaluasi mereka dapat memperbaiki 
kesalahan dan banyak menyampaikan ide - ide maupun pendapat 
mengenai hasil kerja mereka sedangkan pada pertemuan 
sebelumnya mereka masih bingung dan membutuhkan bimbingan 
guru dalam mengerjakan soal latihan bahkan diberi contoh oleh 
guru mengenai isi teksnya. Selain itu pada struktur dan latihan 
pada modul mulai dipahami siswa sehingga dapat meningkatkan 
kemandirian siswa, pada pertemuan sebelumnya siswa belum 
terbiasa menggunakan modul sehingga aspek ini belum 
membantu kemandirian siswa. Setiap aspek memiliki skor 
tersendiri sehingga hasil perolehan skor observasi pertemuan 1 
dan pertemuan 2 tersebut kemudian di rata - rata dan 
menghasilkan skor kemandirian belajar siswa siklus 1. Hasil 
dapat dilihat pada tabel  12  berikut ini:
78
Tabel 12 . Perolehan Skor Kemandirian Belajar Siswa Pada Siklus 1
No. Skor










1 22.5 - 26.4 0 0 0 0 0 0
2 18.5 - 22.4 7 19 11 31 3 8
3 14.5 - 18.4 15 42 21 58 27 75
4 10.5 - 14.4 11 31 3 8 4 11
5 6.5 - 10.4 2 6 0 0 2 6
6 2.5 - 6.4 0 0 0 0 0 0
7 0 - 2.4 1 3 1 3 0 0
Jumlah 36 100 36 100 36 100
Dari tabel 12, tingkat kemandirian belajar siswa pada siklus I 
di atas dapat dideskripsikan bahwa pada siklus I tingkat 
kemandirian belajar siswa telah mulai tampak namun masih 
belum menunjukkan keoptimalannya. Pada siklus pertama ini, 
sebanyak 0 siswa (0%) memperoleh skor kemandirian pada 
interval 22.5 – 26.4. Sebanyak 3 siswa (8%) memperoleh skor 
kemandirian belajar pada interval 18.5 – 22.4. Sebanyak 27 siswa 
(75%)  memperoleh skor kemandirian belajar pada interval 14.5 –
18.4. Sebanyak 4 siswa (11%)  memperoleh skor kemandirian 
belajar pada interval 10.5 – 14.4. Sebanyak 2 siswa (6%) 
memperoleh belajar skor kemandirian belajar pada interval 6.5 –
10.4. Sebanyak 0 (0%) orang siswa memperoleh skor 
kemandirian belajar pada interval 2.5 – 6.4 dan 0 – 2.4.  Hal ini 
berarti pada siklus 1 persentase tertinggi terdapat pada interval 
14.5 – 18.4.  Tingkat kemandirian belajar siswa siklus I disajikan 
dalam Gambar 5 untuk mempermudah membaca data :
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Gambar 5. Persentase Tingkat Kemandirian Belajar Siswa Pada 
Siklus 1
Selain itu juga dapat dilihat dari perolehan rata – rata skor 
seperti pada tabel  13  dibawah ini:
Tabel 13. Tingkat Kemandirian Siswa Siklus 1
Niai Rata - Rata Skor 16
Skor Tertinggi 20
Skor Terendah 7
Dari hasil observasi siklus 1, secara keseluruhan rata– rata 
skor siswa naik dari 5 pada pra-penelitian menjadi 16 pada siklus 
1 dengan skor tertinggi 20 dan skor terendah 7, Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 192. 
2) Data Prestasi Belajar Siklus 1
Tes Evaluasi Diberikan pada setiap akhir siklus, sedangkan 















































































siswa (14%).Siswa dengan nilai pada interval 75
siswa (56%).
siswa (31%) dan tidak ada s










hasil evaluasi pada siklus I diperoleh hasil penelitian 
belajar siswa sebagai berikut :
Nilai Frekuensi Persentase (%)
88 - 100 11
75 - 86 20
62 - 74 5
49 - 61 0
36 - 48 0
23 - 35 0
10 - 22 0
Jumlah 36
Dari tabel 14 diatas dapat dideskripsikan bahwa 
yang memperoleh nilaipada interval 62-
-
Siswa dengan nilai pada interval 88-100 sebanyak 11 
iswa yang memperoleh nilai dibawah 
dibawah ini :



















































74 sebanyak 5 
86 sebanyak 20 
pada 
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Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa persentase prestasi 
belajar tertinggi terdapat pada interval 75 – 86. Selain itu dapat
dilihat dari nilai rata – rata kelas seperti pada Tabel 15  berikut:
Tabel 15. Prestasi Belajar Siswa Siklus 1





Jumlah siswa dengan nilai ≥ 82 19
Prosentase 53
Dari hasil evaluasi 1, rata– rata prestasi siswa sangat tinggi yaitu 
mencapai 83 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. 
Simpangan baku pada sebaran data sebanyak 10 dengan jangkauan 
nilai sebanyak 35. Persentase siswa yang memiliki nilai diatas 82 
sebanyak 53%. Namun masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 
kurang dari indikator yang ditetapkan yaitu 82. Data hasil tes 
evaluasi dapat dilihat pada lampiran. Sebanyak 53% siswa memiliki 
nilai diatas 82, sedangkan sisanya mendapatkan nilai di bawah 82. 
Jadi dapat dikatakan bahwa pada siklus ini, belum mencapai 
ketuntasan hasil belajar secara optimal. Indikator ketuntasan belajar 
siswa yang telah ditetapkan yaitu bila minimal 70% dari jumlah total 
siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu
karena ketuntasan belajar individu yang telah ditetapkan pada siklus 
pertama yaitu 82. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4
halaman 209.
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d. Refleksi Siklus 1
Refleksi dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. Peneliti 
bersama guru membahas proses pembelajaran yang baru saja 
dilakukan. Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus Pertama ini 
menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa pada saat 
pembelajaran terdapat peningkatan namun kurang optimal karena 
sebagian siswa meminta penjelasan dan tuntunan dari guru. Pada 
hasil evaluasi 1 masih ada siswa yang mendapatkan nilai dibawah 
standart  ketuntasan individu  (82) sehingga perlu adanya treatment
untuk mengoptimalkan nilai mereka. Dari segi modul sebaiknya 
diberi contoh beserta isian atau bentuk akhirnya karena siswa masih 
bingung dalam mengisi text. Pada siklus selanjutnya, pada soal 
latihan telah diberikan contoh teks dan contoh hasil akhir agar 
memudahkan siswa  dalam mengerjakan soal latihan.
Permasalahan – permasalahan yang muncul selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus 1 adalah sebagai berikut:
1) Pada pertemuan pertama,siswa yang baru pertama kali 
menggunakan modul tersebut masih terlihat bingung dan sering 
bertanya kepada guru mengenai materi maupun langkah 
pengerjaan soal latihan walaupun pada soal dapat dikerjakan 
secara bebas. Siswa masih bingung dalam mengisi teks pada slide 
sehingga guru harus memberikan contoh isi text pada slide. Guru  
mendemonstrasikan pengisian text saat siswa kurang paham. Pada 
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pertemuan kedua hal tersebut hanya dialami oleh beberapa siswa 
saja sehingga guru  hanya memberikan gambaran – gambaran isi 
teks.
2) Beberapa siswa masih belum dapat menentukan langkah 
belajarnya sendiri dan membutuhkan bimbingan guru
3) Beberapa siswa terlihat langsung mengerjakan soal latihan tanpa 
membaca materi, hal ini menyebabkan mereka kebingungan saat 
mengerjakan soal dan lebih memilih bertanya pada guru.
4) Masih ada siswa yang malas membaca materi sehingga memilih 
bertanya pada guru.
5) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan justru bermain 
internet pada saat pembelajaran dan mengobrol saat guru lengah.
Dari kendala diatas, beberapa point diakibatkan karena siswa 
belum terbiasa menggunakan modul tersebut sehingga masih sering 
meminta bimbingan guru untuk menjelaskan materi. Berdasar hasil 
diskusi, guru dan peneliti sepakat untuk lebih tegas kepada siswa agar 
memperhatikanpelajaran, mengawasi aktivitas mereka agar dapat 
mengikuti pelajaran dengan baik dan memberikan kriteria atau 
petunjuk untuk megisi teks pada presentasi agar siswa tidak bingung 
lagi.Berdasar refleksi siklus I, langkah selanjutnya pada siklus II 
rancangan pembelajaran harus dapat dilaksanakan lebih baik lagi
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Tindak 
lanjut untuk memperbaiki siklus II tersebut diantaranya :
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a) Guru lebih sering mengawasi aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, agar tidak ada siswa yang 
menggunakan internet yang tidak berhubungan dengan pelajaran.
b) Guru bertindak sebagai fasilitator dan membantu kesulitan –
kesulitan yang dialami siswa dan membimbing siswa untuk dapat 
lebih mandiri lagi dalam belajar.
c) Untuk menunjang nilai evaluasi siswa, dilakukan treatmen berupa 
pemberian tugas yaitu soal latihan dalam bentuk pilihan ganda. 
Hal ini dilakukan agar siswa terbiasa mengerjakan soal – soal 
latihan berupa soal pilihan ganda dan untuk memperdalam
kemampuan teori mereka. 
d) Guru tidak hanya memerintahkan untuk mempelajari materi 
selanjutnya namun juga memerintahkan untuk mengerjakan soal 
latihan praktik agar saat pembelajaran berlangsung, mereka tidak 
banyak mengalami kesulitan.
2. Kegiatan Siklus 2
Pada siklus 2, dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Alokasi 
waktu untuk penyampaian materi 2 x 45 menit dan waktu untuk evaluasi 
45 menit. Materi yang dipersiapkan untuk siklus 2 adalah Membuat 
presentasi Teks dengan variasi tabel, grafik, gambar dan diagram. Pada 
siklus 2 pertemuan 2 terdapat pengurangan waktu pembelajaran sehingga 
tes evaluasi 2 baru dapat dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 
Tindakan-tindakan yang ditempuh pada siklus 2 ini sebagai berikut:
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a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan diawali dengan langkah – langkah sebagai 
berikut:
1) Penentuan materi yang akandiberikan pada kegiatan pembelajaran 
bersama guru mata pelajaran TIK yang bersangkutan. 
2) Setelah berdiskusi dengan guru TIK yang bersangkutan, maka 
diperoleh materi dengan kompetensi dasar yaitu Membuat 
presentasi Teks dengan variasi tabel, grafik, gambar dan diagram.
3) Setelah ditetapkan materi untuk siklus kedua tersebut peneliti 
bersama guru menentukan materi yang akan diajarkan pada setiap 
pertemuan.
4) Perencanaan berikutnya yaitu pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasar hasil refleksi pada siklus sebelumnya 
dan penyusunan soal evaluasi 2 dengan pertimbangan dari guru 
TIK. 
5) Peneliti juga membuat soal latihan 1 dan soal latihan 2 dalam 
bentuk pilihan ganda.
6) Peneliti juga mempersiapkan instrumen penelitian lainnya yaitu 
lembar observasi untuk penilaian kemandirian siswa dan lembar 
catatan lapangan.
b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan terdiri dari 2 kali pertemuan dan 1 pertemuan 
tambahan untuk tes evaluasi 2. Pada pertemuan 1 pembelajaran 
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dilaksanakan pada pukul Pembelajaran dilaksanakan dari pukul 08.30 
sampai dengan 10.00 WIB. Pada pertemuan 2 dikurangi 25 menit 
untuk istirahat siswa yaitu padapukul 08.30 sampai dengan 09.40 WIB 
dan pada pertemuan 3 (pertemuan tambahan untuk melaksanakan tes 
evaluasi) pada pukul 09.15 sampai dengan 10.45 WIB. Hal ini 
dikarenakan tidak ada INTENS sehingga jam pelajaran seperti biasa.
Petemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Februari 2011
pukul 08.30 WIB s.d 10.00 WIB dengan tujuan Pembelajaran yaitu 
siswa mampu menyisipkan objek teks, gambar dan tabel pada 
presentasi. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 24
Februari 2011 pukul 08.30 WIB s.d 09.40 WIB dengan tujuan
pembelajaran yaitu siswa mampu menyisipkan objek audio video dan 
grafik pada presentasi. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 
Kamis, 10 Maret 2011 pukul 09.15 WIB s.d 10.45 WIB dengan 
tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu menyisipkan objek diagram 
pada presentasi  dan mengenal flowchart. Tindakan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:
1) Pembuka
a) Sebelum kegiatan dimulai, siswa diberi waktu untuk 
mengumpulkan tugas rumah yang diberikan oleh guru pada 
pertemuan sebelumnya.
b) Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa. Jumlah siswa 
yang hadir sebanyak 36 siswa pada pertemuan 1, 35 siswa 
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pada pertemuan 2 dan 35 siswa pada pertemuan 3, satu siswa 
tidak berangkat karena sakit. 
c) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kemudian 




a) Pengarahan guru untuk mempelajari materi pada modul dari 
kegiatan belajar 4 halaman 34. 
b) Siswa dengan antusias kemudian mempelajari materi dan  
mempraktikkan apa yang diinstruksikan dalam modul 
tersebut. 
c) Pada pertemuan ini, mulai terlihat kendala – kendala teknis 
seperti komputer yang mengalami trouble sehingga siswa 
harus pindah menggunakan komputer lain atau menggunakan 
laptop peneliti agar tidak mengganggu pembelajaran. 
d) Guru mengawasi jalannya pembelajaran menggunakan 
modul, mengamati aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran agar siswa lebih fokus dan tidak melakukan 
aktifitas lain saat pembelajaran
e) Guru lebih komunikatif dengan siswa untuk membangkitkan 
motivasi belajar mereka dan menjadikan pembelajaran lebih 
kondusif.
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f) Siswa yang mulai terbiasa menggunakan modul, tidak terlihat 
kesulitan lagi saat memahami materi maupun saat 
mengerjakan soal.
g) Siswa yang telah selesai mempelajari materi kemudian 
mengerjakan soal latihan praktik yang terdapat dalam modul. 
Namun terlihat juga ada siswa yang langsung mengerjakan 
soal latihan.
h) Guru mendengarkan pendapat siswa mengenai ide – ide 
mereka dalam mengerjakan soal praktik.
i) Siswa telah berani mengemukakan masalah maupun 
pendapatnya kepada guru untuk memperoleh pembenaran 
dari guru.
j) Bagi siswa yang telah menyelesaikan pekerjaannya terlebih 
dahulu dapat langsung menilaikannya kepada guru. 
k) Guru kemudian membagikan soal latihan 1 berbentuk pilihan 
gandayang telah dibuat oleh peneliti untuk latihan dirumah 
dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan Kedua:
a) Pengarahan guru untuk melanjutkan mempelajari materi pada 
modul. 
b) Siswa mempelajari materi dan mempraktikkan apa yang 
diinstruksikan dalam modul tersebut kemudian mengerjakan 
soal latihan pada modul.
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c) Guru mengawasi jalannya pembelajarandan mengamati 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran agar siswa 
lebih fokus dan tidak melakukan aktifitas lain saat 
pembelajaran.
d) Guru lebih komunikatif dengan siswa untuk membangkitkan 
motivasi belajar mereka dan menjadikan pembelajaran lebih 
kondusif dengan mengecek, bertanya mengenai hasil 
kerjanya, mendengarkan ide – ide dan lain-lain.
e) Siswa yang telah selesai mempelajari materi kemudian 
mengerjakan soal latihan praktek yang terdapat dalam modul. 
Namun terlihat juga ada siswa yang langsung mengerjakan 
soal latihan.
f) Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan pada saat 
pembelajaran.
g) Saat megerjakan soal latihan, terlihat siswa telah mahir dalam 
mengerjakannya, hal ini dimungkinkan karena soal telah 
dikerjakan terlebih dahulu dirumah. Namun masih ada 
beberapa siswa yang bertanya dan meminta penjelasan lagi 
mengenai menggunakan Chart Option tambahkan chart title, 
category (x) axis dan Value (z) axis karena masih bingung. 
h) Bagi siswa yang telah menyelesaikan pekerjaannya terlebih 
dahulu dapat langsung menilaikannya kepada guru. 
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i) Karena keterbatasan waktu yang sangat minim dan hanya 
cukup untuk mengerjakan soal latihan praktik maka pada 
akhir pertemuan siswa diberikan soal latihan 1 berupa pilihan 
ganda sebanyak 10 butir untuk dikerjakan selama 10menit. 
Soal tersebut sama dengan soal latihan 1 yang telah 
dikerjakan dirumah kemarin, hasil pekerjaan siswa nantinya 
akan dibandingkan dan dilihat apakah siswa memahami 
materi atau belum, selain itu juga untuk melatih siswa dalam 
mengerjakan soal teori. Hal ini digunakan untuk melihat 
pemahaman materi siswa. 
j) Guru kemudian membagikan soal latihan 2 berbentuk pilihan 
ganda yang telah dibuat oleh peneliti untuk latihan dirumah 
dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan Ketiga:
a) Karena hari kamis, 10 Maret 2011 adalah hari terakhir 
penelitian, maka kegiatan pembelajaran dilakukan selama 
satu jam pelajaran atau 1 x 45 menit dan pada 1 jam awal nya 
digukanan untuk mengerjakan tes evaluasi. Pada pertemuan 
ini tidak diambil data observasi karena hanaya merupakan 
pertemuan tambahan untuk melaksanakan tes evaluasi. Soal 
yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda terdiri dari soal 
evaluasi 2 sebanyak 20 butirdan soal post-test sebanyak 10 
butir.
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b) Guru membagikan soal post-test dan soal evaluasi 2 untuk 
dikerjakan siswa.
c) Siswa mengerjakan soal tersebut dengan tenang.
d) Guru mengawasi jalannya tes evaluasi.
e) Siswa yang telah menyelesaikan tes kemudian 
mengumpulkannya kepada guru.
f) Setelah waktu habis dan seluruh siswa telah menyelesaikan 
tes, guru memulai pelajaran.
g) Guru memberi pengarahan untuk mempelajari materi pada 
modul dari halaman 47. 
h) Siswa kemudian mempelajari materi mengenai menyisipkan 
objek diagram. Mereka mencoba apa yang diinstruksikan 
dalam modul tersebut dan mengerjakan soal latihan pada 
modul.
i) Siswa terlihat tidak banyak mengalami kesulitan saat 
mengerjakan soal latihan.
j) Guru mengawasi jalannya pembelajaran menggunakan modul
dan mengawasi aktivitas siswa.
k) Guru mengecek latihan praktik yang sedang dikerjakan 
siswa.
l) Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
praktik dan mendengarkan pendapat siswa mengenai ide 
kreatifnya.
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m) Siswa yang telah menyelesaikan soal latihan praktik, 
kemudian menilaikan hasil pekerjaannya kepada guru.
n) Guru memastikan siswa telah menyelesaikan soal praktiknya.
o) Karena keterbatasan waktu, penilaian hasil belajar oleh guru 
dilanjutkan pada jam istirahat.
p) Guru kemudian menyiapkan siswa untuk mengerjakan soal 
latihan 2 berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir. Soal 
pilihan ganda ini sama dengan soal latihan 2 pilihan ganda 
yang diberikan guru sebagai tugas dirumah pada pertemuan 
sebelumnya.
3) Penutup
(a) Guru mengajak siswa menyimpulkan apa yang  telah 
dipelajari selama satu pertemuan.
(a) Guru mengingatkan siswa untuk selalu belajar serta 
memberitahu materi berikutnya. Siswa diminta untuk 
membaca dan memahaminya dirumah selain itu siswa 
diberi tugas untuk mengerjakan soal latihan pada materi itu. 
c. Data Hasil Observasi dan Evaluasi Akhir Siklus 2
1) Data Hasil Observasi
Berdasarkan observasi pada pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua terdapat peningkatan frekuensi siswa pada interval skor 18.5 
– 22.4.Peningkatan ini banyak terlihat pada setiap aspek.Pada 
pertemuan pertama, masih terlihat beberapa siswa motivasi 
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belajarnya kurang dan meningkat pada pertemuan kedua. Sebagian 
besar siswa mempersiapkan modul dengan baik serta 
mempersiapkan peralatan belajar yang diperlukan saat proses 
pembelajaran. Pada aspek monitoring siswa mengalami perbaikan 
dalam menentukan langkah pembelajarannya dan lebih aktif 
dibanding pertemuan sebelumnya, Pada aspek evaluasi mereka 
dapat memperbaiki kesalahan, banyak menyampaikan ide - ide dan 
pendapat pada hasil kerja mereka. Selain itu pada struktur dan 
latihan pada modul mulai dipahami siswa sehingga dapat 
meningkatkan kemandirian siswa. Setiap aspek memiliki skor 
tersendiri sehingga hasil perolehan skor observasi pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 tersebut kemudian di rata - rata dan menghasilkan skor 
kemandirian belajar siswa siklus 2. Hasil observasi dapat dilihat 
pada lampiran 3 halaman 201. Berdasarkan hasil pengamatan pada 
siklus 2 diperoleh hasil penelitian mengenai kemandirian belajar 
siswa sebagai berikut:
Tabel 16 . Perolehan  Skor  Kemandirian Belajar Siswa Siklus 2
No. Skor









1 22.5 - 26.4 4 11 0 0 3 8
2 18.5 - 22.4 16 44 29 81 22 61
3 14.5 - 18.4 8 22 6 17 8 22
4 10.5 - 14.4 8 22 0 0 2 6
5 6.5 - 10.4 0 0 0 0 1 3
6 2.5 - 6.4 0 0 0 0 0 0
7 0 - 2.4 0 0 1 3 0 0
Jumlah 36 100 36 100 36 100
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Dari tabel 16,  kemandirian belajar siswa pada siklus 2 diatas 
dapat dideskripsikan bahwa pada siklus 2 tingkat kemandirian 
belajar  siswa telah menunjukkan peningkatan. Sebanyak 3 siswa 
(8%) memperoleh skor kemandirian pada interval 22.5 – 26.4. 
Sebanyak 22 siswa (61%)   memperoleh skor kemandirian belajar
pada interval 18.5 – 22.4. Sebanyak 8 siswa (22%) memperoleh 
skor kemandirian belajar pada interval 14.5 – 18.4. Sebanyak 2 
siswa (6%) memperoleh skor kemandirian belajar pada interval 
10.5 – 14.4. Sebanyak 1 siswa (3%) memperoleh skor kemandirian 
belajar pada interval 6.5 – 10.4. dan sebanyak 0 siswa (0%) 
memperoleh skor kemandirian belajar pada interval  2.5 – 6.4 dan 0 
– 2.4. Berikut disajikan diagram kemandirian siswa siklus 2 untuk 
mempermudah membaca data:




































































Dari diagram diatas persentase tertinggi terdapat pada interval 
18.5 – 22.4. Selain itu juga dapat dilihat dari perhitungan rata – rata 
seperti pada tabel 17  dibawah ini:
Tabel 17. Hasil Kemandirian Belajar Siswa Siklus 2
Niai Rata - Rata Skor 19
Skor Tertinggi 22.5
Skor Terendah 9.5
Dari hasil observasi siklus 2, secara keseluruhan rata– rata skor 
siswa naik menjadi 19 dengan skor tertinggi 22.5 dan skor terendah 
9.5. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 202.
2) Data evaluasi akhir siklus 2
Tes Evaluasi Diberikan pada setip akhir siklus, sedangkan pada 
setiap pertemuan hanya diberikan soal praktik. Pada siklus kedua ini, 
guru dan peneliti menambahkan treatment untuk meningkatkan nilai 
dan kemandirian siswa yaitu melalui pemberian tugas dirumah. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan rata – rata nilai siswa mencapai 93. Data 
hasil tes evaluasi dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 211. Jadi 
dapat dikatakan bahwa pada siklus ini, telah mencapai ketuntasan 
hasil belajar Pembelajaran dikatakan tuntas apabila minimal 70% dari 
jumlah total siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar 
individu. Ketuntasan belajar individu yang telah ditetapkan pada 
siklus kedua yaitu 85. Sebanyak 83% siswa mendapatkan nilai diatas 
85 dan itu berarti ketuntasan belajar siswa siklus 2 telah terpenuhi.
Nilai hasil belajar siswa pada siklus 2 
berikut:









Dari tabel 18 siklus 2 diatas dapat dideskripsikan bahwa pada 















Prestasi Belajar Siswa Siklus 2
Nilai Frekuensi Persentase (%)
88 - 100 31
75 - 86 4
62 - 74 0
49 - 61 0
36 - 48 0
23 - 35 0
10 - 22 0
Jumlah 35
, terdapat 31 siswa (89 %) yang memperoleh nilai
-100, sebanyak 4 siswa (11%) memperoleh nilai
- 86, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai 
-76, 62 – 74, 36 – 48, 23 – 35 dan 10 






























11% 0% 0% 0% 0% 0%
Nilai


















Pada diagram di atas, persentase tertinggi terdapat pada interval 
88 – 100. Selain itu juga dapat dilihat dari perolehan rata – rata seperti 
pada Tabel 19  dibawah ini:
Tabel 19. Nilai Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus 2





Jumlah siswa dengann nilai ≥ 85 30
Prosentase 83
d. Refleksi Siklus 2
Refleksi dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. Peneliti 
bersama guru membahas proses pembelajaran yang baru saja 
dilakukan. Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus Kedua ini 
menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa pada saat 
pembelajaran terdapat peningkatan. Pada hasil evaluasi 2 telah 
menunjukkan keberhasilan untuk mencapai indikator ketuntasan 
minimal. Dari segi modul, siswa sudah terbiasa memanfaatkannya, 
dapat menentukan kegiatan pembelajaran dan tidak kesulitan dalam 
mengerjakan soal – soal latihan dalam modul sehingga kesulitan yang 
dialami siswa tidak sebanyak pada saat siklus pertama. Siswa telah 
mampu melakukan pembelajarannya sendiri tanpa harus menunggu 
penjelasan dari guru.
Hambatan yang muncul dalam pembelajaran hanya pada
komputer yang mati sehingga siswa bingung saat akan melakukan 
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praktikum. Untuk kegiatan pada pertemuan selanjutnya guru dapat 
lebih mengoptimalkan lagi pembelajaran dengan memanfaatkan 
modul.
C. Pembahasan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2 telah 
dilaksanakan dengan memanfaatkan modul.Proses pelaksanaan pembelajaran 
melalui pemanfaatan modul TIK yang dapat meningkatkan kemandirian 
belajar siswa adalah:
1. Dalam proses pembelajaran, siswa diberi modul yang isinya sesuai dengan 
kriteria penyusunan modul yang baik. Kriteria tersebut meliputi: 
a. Merupakan unit pengajaran terkecil dan terlengkap.
b. Berisi rangkaian kagiatan belajar terencana yang dirancang secara 
sistematis.
c. Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus.
d. Memungkinkan siswa agar dapat belajar mandiri.
e. Memiliki evaluasi disetiap akhir programnya.
2. Siswa memanfaatkan modul dalam pembelajaran, mengikuti instruksi pada 
modul, mempelajarinya dan mengerjakan soal yang terdapat pada modul
3. Selama pembelajaran berlangsung, guru bertindak sebagai fasilitator 
dengan mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan memberikan 
bantuan apabila siswa mengalami kesulitan.
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4. Pada setiap akhir pembelajaran siswa menyampaikan kesimpulan dari apa 
yang telah dipelajari. Sehingga guru dapat mengetahui apakah siswa sudah 
paham atau belum. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data pembelajaran TIK dengan 
memanfaatkan modul TIK  dapat meningkatkan kemandirian dan prestasi 
belajar TIK siswa. Secara keseluruhan, kemandirian belajar TIK siswa 
mengalami peningkatan, hal ini juga didukung oleh peningkatan hasil evaluasi 
belajar dan peningkatan skor rata – rata  siswa. Hasilnya dapat dilihat dari 
uraian berikut ini:
1. Data Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa
Peningkatan kemandirian belajar siswa memerlukan suatu media yang 
digunakan untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar.salah 
satu media yang dapat digunakan adalah melalui pemanfaatan modul TIK. 
Modul adalah media  yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendukung terjadinya peningkatan  kemandirian siswa. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008) bahwa modul merupakan suatu 
media yang dapat dijadikan acuan untuk mendukung kegiatan belajar 
mandiri.
Kemandirian siswa terdiri dari beberapa aspek – aspek aktivitas yang 
dilakukan siswa sebagai bentuk dari kemandirian belajar. Dalam penelitian 
ini aspek – aspek tersebut meliputi: motivasi, sumber belajar, strategi 
belajar, perencanaan belajar, monitoring, evaluasi belajar dan faktor 
lingkungan (struktur dan tugas dalam modul).
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan lembar 
observasi yang memuat aspek-aspek untuk mengungkapkan kemandirian 
belajar siswa.Lembar observasi yang digunakan sebagi instrumen untuk 
mencatat aktifitas siswa yang menunjukkan kemandirian belajar pada 
setiap pertemuan, selanjutnya data yang diperoleh dihitung dan dicari 
jumlah skor rata – rata tiap siklus dan selanjutnya dikualifikasikan 
berdasarkan kelas interval hasil perhitungan (distribusi frekuensi). Data 
hasil observasi kemandirian belajar siswa, Persentase beserta kelas 
intervalnya secara lengkap dapat dilihat dalam lampiran 3 halaman 204.
Apabila dibandingkan antara tingkat kemandirian belajar siswa pada 
Pra-Penelitian,  siklus I dan  siklus II dapat diamati dalam tabel 20 berikut:
Tabel 20. Distribusi Frekuensi  Skor Kemandirian Belajar Siswa
No. Skor










1 22.5 - 26.4 0 0 0 0 3 8
2 18.5 - 22.4 0 0 3 8 22 61
3 14.5 - 18.4 0 0 27 75 8 22
4 10.5 - 14.4 0 0 4 11 2 6
5 6.5 - 10.4 4 11 2 6 1 3
6 2.5 - 6.4 32 89 0 0 0 0
7 0 - 2.4 0 0 0 0 0 0
Jumlah 36 100 36 100 36 100
Dari tabel 20 tingkat kemandirian belajar siswa diatas dapat 
dideskripsikan bahwa pada kemandirian belajar TIK dengan 
memanfaatkan modul TIK mengalami peningkatan. Peningkatan dapat 
dilihat dari semakin banyaknya frakuensi pada interval atas yaitu 18.5 –
22.4 dari 0 siswa (0%) pada Pra-Penelitan, meningkat menjadi 3 siswa 
(8%) pada siklus 1 dan meningkat drastis sebanyak 22 siswa (61%) pada 
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siklus 2 dan pada interval 22.5 – 26.4 dari 0 siswa (0%) pada Pra-
Penelitian dan Siklus 1, meningkat menjadi 3 siswa (8%) pada siklus 2. 
Pada Pra-Penelitian kelas interval terendah pada interval 2.5 – 6.4, siklus I 
kelas interval terendah skor kemandirian dimulai dari interval 6.5 – 10.4, 
sedangkan pada siklus II kelas interval terendah skor kemandirian juga 
dimulai dari interval 6.5 – 10.4 namun mengalami penurunan jumlah siswa 
pada siklus 2. Pada Pra-Penelitian kelas interval tertinggi skor kemandirian 
pada interval 6.5 – 10.4 sedangkan pada siklus I kelas interval tertinggi 
skor kemandirian dimulai dari 18.5 – 22.4 dan siklus II kelas interval 
tertinggi skor kemandirian dimulai dari 22.5 – 26.4.
Gambar 9. berikut menyajikan persentase tingkat kemandirian belajar 
siswa untuk mempermudah membaca data :
Gambar 9. Persentase Tingkat Kemandirian Belajar Siswa 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa kemandirian belajar 
TIK siswa meningkat ketika memanfaatkan modul TIK selama 


































































pembelajaran. Berikut ini disajikan 
dan Siklus 2 untuk tiap aspek 










Faktor Lingkungan (struktur & tugas 
pada modul)
Berikut disajikan
untuk mempermudah membaca data :
Gambar 1
Dari Tabel 23 dan G










data peningkatan kemandirian Siklus 1 












gambar 12 diagram  kemandirian siswa 
2. Peningkatan Kemandirian Belajar Tiap Aspek







































































a) Pada aspek motivasi, pada siklus pertama perolehan skor motivasi 
belajar siswa meningkat dari 84% menjadi 87% ini berarti motivasi 
siswa mengalami peningkatan sebanyak 5% sehingga dengan 
memanfaatkan modul dapat mendukung motivasi belajar siswa. Siswa 
menjadi lebih antusias dan memiliki keinginan untuk belajar. Hal ini 
terlihat dari kemauan mereka menggunakan modul untuk mempelajari
materi. 
b) Pada aspek Sumber Belajar terdapat penurunan skor, pada siklus 1 
penggunaan sumber belajar siswa 52% dan turun menjadi 47%. Ini 
berarti sumber belajar yang digunakan siswa mengalami penurunan 
sebanyak 5%. Penurunan ini dilihat dari saat pembelajaran siswa 
hanya menggunakan modul dan tidak menggunakan sumber lain saat 
pembelajaran, namun hal ini tidak mengurangi kemandirian belajar 
siswa karena dengan modul ini sudah dapat mendukung penggunaan 
sumber belajar siswa. Hal ini terlihat dari setelah sebelumnya siswa 
itu tidak menggunakan sumber belajar, sekarang siswa mau 
menggunakan sumber belajar berupa modul.  
c) Pada aspek Strategi Belajar terdapat peningkatan persentase strategi 
belajar, pada siklus 1 strategi belajar siswa sebanyak 62% meningkat 
menjadi 70%. Ini berarti strategi belajar yang digunakan siswa 
mengalami peningkatan sebanyak 8%. Dengan menggunakan modul 
ini, dapat mendukung strategi belajar siswa, hal ini terlihat dari sikap 
siswa yang dapat melakukan usaha untuk memahami materi dengan 
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mengikuti instruksi serta latihan pada modul. Siswa yang semula 
hanya bergantung pada guru, dapat menentukan strategi belajarnya 
sendiri.
d) Aspek Perencanaan terdapat penngkatan skor, pada siklus 1 
perencanaan belajar siswa 56.30% meningkat menjadi 91%. Ini berarti 
perencanaan belajar yang digunakan siswa mengalami peningkatan 
sebanyak 34.7%. Perencanaan siswa terhadap pembelajaran dapat 
meningkat. Dengan menggunakan modul, siswa mempersiapkan 
kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam pembelajaran seperti 
mempersiapkan modul dan peralatan lainnya.
e) Pada aspek Monitoring terdapat peningkatan skor, pada siklus 1 
monitoring belajar siswa 49% meningkat menjadi 58% point. Ini 
berarti monitoring siswa saat belajar mengalami peningkatan 
sebanyak 9% point. Monitorng yaitu keadaan dimana siswa dapat aktif 
dalam mengontrol pembelajarannya. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
siswa yang tetap belajar walaupun guru tidak hadir atau mengajar, 
siswa dapat belajar sendiri tanpa harus disuruh oleh guru. 
f) Pada aspek Evaluasi Belajar terdapat peningkatan skor, pada siklus 1 
evaluasi belajar siswa 35.42% meningkat menjadi 87.50%. Ini berarti 
evaluasi belajar yang dilakukan siswa mengalami peningkatan 
sebanyak 52.08%. 
g) Pada aspek faktor lingkungan, dalam hal ini berupa struktur dan 
latihan pada modul apakan dapat meningkatkan kemandirian belajar 
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siswa. Terdapat penngkatan skor, pada siklus 1 pengaruh faktor 
lingkungan sebesar 82.30% meningkat menjadi 88.90%. Ini berarti 
faktor lingkungan yang mendukung kemandirian belajar siswa 
mengalami peningkatan sebanyak 6.6%. 
2. Data Hasil Prestasi Belajar Siswa
Tes evaluasi akhir disetiap siklus bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa kelas X setelah melakukan pembelajaran menggunakan 
modul TIK. Hasil evaluasi  belajar TIK siswa kelas X melalui pemanfaatan 
modul mengalami peningkatan disetiap siklus, pada pre-test nilai rata –
rata kelas yang diperoleh cukup tinggi yaitu 79, hal ini disebabkan karena 
materi yang diajarkan kepada siswa pernah diajarkan pada saat SMP dan 
soal – soal umum mengenai materi Power Point banyak diketahui siswa. 
Hasil pre-test tersebut digunakan sebagai nilai awal untuk menentukan 
indikator ketuntasan yang akan dicapai pada siklus berikutnya. Dengan 
rata – rata nilai pre-test tersebut, maka ditetapkan indikator ketercapaian 
ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 yaitu sebesar 82 dan pada siklus 2 
yaitu sebesar 85.
Apabila dibandingkan antara hasi evaluasi siswa pada Pre-test , siklus 
1, siklus 2 dan Post-Test  dapat diamati dalam tabel 21 berikut :
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Tabel 21. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa
No Nilai













1 88 - 100 17 47 11 31 31 89 29 81
2 75 - 86 5 14 20 56 4 11 6 17
3 62 - 74 10 28 5 14 0 0 0 0
4 49 - 61 4 11 0 0 0 0 1 3
5 36 - 48 0 0 0 0 0 0 0 0
6 23 - 35 0 0 0 0 0 0 0 0
7 10 - 22 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 36 100 36 100 35 100 36 100
Sebelum pendiskripsian tabel diatas, mengulas kembali mengenai Pre-
Test yaitu tes yang diberikan untuk mengetahui prestasi belajar awal siswa 
sebelum diberi tindakan.Post – test merupakan tes akhir untuk mengetahui 
kondisi setelah diberikan perlakukan. Pre-Test dan Post-tes ini memiliki 
butir – butir soal yang sama. Tes evaluasi siklus 1 dan siklus 2 ialah tes 
yang diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur pemahaman 
materi tiap siklusnya, soal tes evaluasi 1 dan 2 berbeda tergantung pada 
materinya dan berbeda juga dengan soal Pre-Test maupun Post-test. 
Dari tabel 24 diatas dapat dideskripsikan bahwa prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa pada 
interval nilai 88 – 100, pada siklus 1 sebanyak 11 siswa (31%) meningkat 
menjadi 31 siswa (89%) pada siklus II. Pada siklus I kelas interval 
terendah dimulai dari 62-74 sedangkan pada siklus II kelas interval 
terendah dimulai dari 75 - 86. Pada siklus I dan siklus II kelas interval 
tertinggi dimulai dari 88-100 dan peningkatan terlihat sangat drastis pada 
siklus 2. Pada Pre-Test  kelas interval terendah dimulai dari 49 - 61 
sedangkan pada 
Pada interval.
Gambar 10 berikut menya
mempermudah membaca data
Peningkatan ini selain dapat dilihat dari 
siswa juga dapat dilihat dari peningkatan nilai rata
siklus I  83 meningkat menjadi 93 pada siklus II. Untuk lebih jelasnya 
perolehan nilai rata
Tabel 22 dan Gambar 16 berikut:


















Post-Test kelas interval terendah dimulai dari 75 
jikan persentase prestasi belajar siswa untuk 
:
Gambar 10. Persentase Prestasi Belajar Siswa 
Persentase nilai 
-rata kelas yaitu nilai pada 
-rata prestasi belajar siswa setiap siklus dapat dilihat pada 
Tabel 22 Perbandingan Hasil Prestasi Belajar Siswa
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mengalami peningkatan. Pada 
sebanyak 79 dan pada 
rata keberhasilan pada siklus pertama terdapat peningkatan dari hasil 
sebanyak 4 point. Pada siklus 2 rata 
berarti terdapat peningkatan dari siklus sebelumya
3. Kategorisasi Hasil Obervasi K
Siswa
Dalam penyajian data, hasil skor dan nilai yang diperoleh oleh siswa 
digolongkan kedalam kategori atau kriteria tertentu untuk mengetahui 
peningkatan kemandirian















Gambar 11. Rata-rata Prestasi Belajar Siswa 
atas dapat dideskripsikan bahwa hasil evaluasi siswa 
pre-test perolehan rata – rata nilai evaluasi 
siklus 1 meningkat menjadi 83. Hal ini berarti rata 
– rata hasil evaluasi sebanyak 93 dan ini 
sebanyak 10 point. 
emandirian dan Hasil Prestasi Belajar 
maupun prestasi belajar siswa. Penggolongan 




13 10 8 7







a. Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa Untuk Setiap Kategori
Hasil observasi kemandirian belajar siswa dapat dikelompokkan 
menjadi kategori – kategori tertentu untuk mempermudah mengetahui 
peningkatannya seperti pada tabel berikut:
Tabel 24. Kategori Tingkat Kemandirian Belajar Siswa 
No. Skor











1 x ≥ 19.495 0 0 1 3 23 64 Sangat  
Baik
2 15.165 ≤  x < 19.495 0 0 27 75 8 22 Baik
3 10.835 ≤  x < 15.165 0 0 6 17 4 11 Cukup
4 6.505 ≤  x < 10.835 4 11 2 6 1 3 Kurang
5 x < 6.505 32 89 0 0 0 0 Sangat 
Kurang
Jumlah 36 100 36 100 36 100
Berdasarkan hasil observasi pada Pra-Penelitian, tingkat kemandirian 
belajar 32 siswa (89%) tergolong dalam kategori sangat kurang dan 4 
siswa (11%) tergolong dalam kategori kurang. Terlihat peningkatan pada 
siklus pertama dengan tingkat kemandirian 2 siswa (6%) tergolong dalam 
kategori kurang, 6 siswa (17%) tergolong dalam kategori cukup, 27 siswa 
(75%) tergolong dalam kategori baik dan 1 siswa (3%) tergolong dalam 
kategori sangat baik, kemudian meningkat pada siklus 2 yaitu tingkat 
kemandirian 1 siswa (3%) tergolong dalam kategori kurang, 4 siswa (11%) 
tergolong dalam kategori cukup, 8 siswa (22%) tergolong kedalam 
kategori baik dan 23 siswa (64%) tergolong kedalam kategori sangat baik. 
Peningkatan ini banyak terlihat pada kategori baik dan sangat baik. Berikut 
gambar diagram batang persentase kategori kemandirian belajar untuk 
mempermudah membaca data:
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Gambar 13. Peningkatan Kategori Kemandirian Belajar
Kategorisasi ini juga dapat dilihat dari rata – rata preolehan skor 
kemandirian belajar siswa seperti ditunjukkan pada tabel 25 berikut ini:
Tabel 25. Kategori Tingkat Kemandirrian Belajar Siswa berdasar Rata –
Rata Perolehan Skor
Skor
Rata – Rata Skor
Pra Penelitian Siklus 1 Siklus 2
Rata – Rata Skor 5 16 19
Persentase (%) 19 61 73
Kategori Sangat Kurang Baik Sangat Baik
Dari rata – rata yang diperoleh, terdapat peningkatan kemandirian 
belajar siswa  yaitu rata – rata skor pada Pra-Penelitian 5 dengan kategori 
sangat kurang, kemudian meningkat menjadi 16 dengan kategori baik dan 
meningkat lagi sebanyak 19 dengan kategori sangat baik.
b. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi kategori-kategori 





































Tabel 26. Kategori Prestasi Belajar Siswa
Tabel 26. Kategori Prestasi Belajar Siswa
No. Skor














1 x ≥ 75 22 61 31 86 35 97 35 97 Sangat  
Tinggi
2 58.335 ≤  x < 75 11 31 5 14 0 0 0 0 Tinggi
3 41.667 ≤  x < 58.335 3 8 0 0 0 0 1 3 Cukup
4 24.995 ≤  x < 41.665 0 0 0 0 0 0 0 0 Kurang
5 x < 24.995 0 0 0 0 1 3 0 0
Sangat 
Kurang
Jumlah 36 100 36 100 36 100 36 100
Dari tabel 26 diatas dapat didiskripsikan bahwa tingkat prestasi belajar 
siswa pada Pre-Test sebanyak 3 siswa (8%) tergolong dalam kategori 
cukup, 11 siswa (31%) tergolong dalam kategori tinggi dan 22 siswa 
(61%) tergolong dalam kategori sangat tinggi. Terlihat peningkatan pada 
siklus pertama dengan tingkat kemandirian 5 siswa (14%) tergolong dalam 
kategori tinggi, dan 31 siswa (86%) tergolong dalam kategori sangat 
tinggi, kemudian meningkat pada siklus 2 yaitu tingkat kemandirian 35 
siswa (97%) tergolong dalam kategori sangat tinggi. Pada hasil Post-Test
sebagai pembanding dari hasil Pre-Test diperoleh sebanyak 35 siswa 
(97%) tergolong kedalam kategori sangat tinggi dan 1 siswa (3%) 
tergolong kedalam kategori cukup. Dapat dilihat dalam tabel bahwa 
terdapat peningkatan kategori prestasi belajar dari cukup kemudian 
menjadi baik dan akhirnya menjadi sangat baik. 
4. Data Wawancara Siswa
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemandirian belajar siswa dilihat 
dari aspek – aspek kemandirian siswa terutama pada peningkatan motivasi 
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belajar siswa dengan pembelajaran yang diberikan guru, kemauan siswa 
untuk belajar tanpa disuruh, penggunaan sumber belajar untuk membantu 
siswa memahami materi dan meningkatkan kemampuan, kemauan siswa 
dalam mengerjakan soal tanpa bantuan orang lain, kegiatan siswa yang 
dilakukan bila mengalami kesulitan dalam memahami materi, perencanaan 
dalam belajar, frakuensi belajar TIK siswa yang meningkat, aktivitas siswa 
saat guru tidak dapat mengajar, kemauan siswa dalam mengerjakan setiap 
tugas yang diberikan serta memperbaiki kesalahan saat kegiatan belajar 
dan kemauan siswa untuk selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Hasil wawancara siswa dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 259.
Berikut ini hasil analisis wawancara dengan siswa:
a. Pembelajaran yang diberikan guru dapat meningkatkan motivasi dari 
siswa, hal ini dilihat dari adanya peningkatan banyaknya siswa yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang diberikan guru dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya. Hasil wawancara sebelum 
tindakan sebanyak 16 siswa menyatakan “iya” kemudian meningkat 
setelah tindakan menjadi 29 siswa. Hasil wawancara sebelum 
dilakukan tindakan, ada 10 siswa yang menyatakan belajar TIK jika 
ada tugas maupun jika disuruh saja dan sisanya menyatakan belajar 
sendiri tanpa disuruh sebanyak 26 siswa. Pada wawancara akhir atau 
setelah dilakukan tindakan, banyaknya siswa yang menyatakan belajar 
sendiri tanpa disuruh mengalami peningkatan menjadi 33 siswa dan 
hanya 1 siswa saja yang menyatakan belajar TIK jika disuruh. Hasil 
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wawancara tersebut merupakan aspek motivasi siswa. Terlihat adanya 
peningkatan sebelum dan sesudah tindakan. Hasil ini mendukung data 
hasil observasi pada aspek motivasi yang mengalami peningkatan. 
Pada hasil observasi terlihat peningkatan motivasi ditandai dengan 
sikap siswa yang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, tekun 
dan tidak mudah putus asa serta tidak mudah mengeluh dengan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pada hasil wawancara siswa 
menyatakan guru dalam menyampaikan pembelajaran sangat 
menyenangkan serta kemauan siswa untuk melaksanakan belajarnya 
sendiri tanpa disuruh juga mengalami peningkatan sehingga terlihat 
bahwa keinginan siswa untuk belajar meningkat.
b. Pada hasil wawancara mengenai penggunaan sumber belajar 
pendukung untuk meningkatkan kemampuannya dalam memahami 
materi maupun untuk memecahkan masalah, terdapat peningkatan 
banyaknya siswa dari sebelum dilakukannya tindakan terdapat 17 
siswa yang tidak menggunakan sumber belajar kemudian meningkat 
menjadi 34 siswa menggunakan sumber belajar. Sumber belajar ini 
hanya digunakan saat pembelajaran saja sedangkan beberapa siswa 
menggunakan internet maupun buku sebagai sumber belajar saat 
belajar dirumah. Hal ini mendukung data hasil observasi pada 
penggunaan sumber belajar siswa meningkat dengan menggunakan 
modul , karena sebelumnya siswa belum memiliki sumber belajar dan 
pada akhirnya siswa menggunakan modul sebagai sumber belajar. 
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Pada hasil observasi juga diperoleh data bahwa siswa tidak 
menggunakan sumber belajar lain saat mengalami kesulitan. Hal Ini 
dapat didukung dari hasil wawancara dengan banyaknya siswa yang 
hanya menggunakan modul sebagai sumber belajar.
c. Pada hasil wawancara sebelum dilakukan tindakan diperoleh data 
bahwa 6 siswa dapat mengerjakan soal tanpa bantuan orang lain, 16 
siswa menyatakan tergantung dari tingkat kesulitan soal dan 14 siswa 
menyatakan tidak dapat mengerjakan soal tanpa bantuan orang lain. 
Pada hasil wawancara setelah dilakukannya tindakan, 8 siswa 
menyatakan dapat mengerjakan soal tanpa bantuan orang lain, 24 
siswa menyatakan tergantung dari tingkat kesukaran soal dan 3 siswa 
menyatakan tidak. Selain itu aktivitas yang dilakukan siswa saat 
mengalami kesulitan untuk memahami materi, sebelum dilakukannya 
tindakan jawaban siswa sangat beragam yaitu berdiskusi dengan 
teman sebanyak 21 siswa, bertanya pada guru sebanyak 8 siswa, 
bertanya pada teman kemudian ditanyakan pada guru sebanyak 4 
siswa daan membaca buku, internet, sumber lain sebanyak 3 siswa. 
Pada hasil wawancara setelah dilakukannya tindakan diperoleh data 
bahwa siswa yang berdiskusi dengan temannya saat mengalami 
kesulitan sebanyak 12 siswa, bertanya pada guru sebanyak 4 siswa, 
bertanya pada teman kemudian ditanyakan pada guru sebanyak 4 
siswa dan membaca buku, internet, sumber lain sebanyak 14 siswa. 
Pada aspek strategi belajar terdapat usaha – usaha yang dilakukan 
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siswa untuk memahami materi seperti hal yang dilakukan saat 
mengalami kesulitan dan dapat mengerjakan soal tanpa bantuan orang 
lain. Hasil ini mendukung data observasi yang meningkat pada aspek 
strategi belajar dimana siswa telah memiliki usaha untuk memahami 
materi.
d. Pada hasil wawancara mengenai aspek perencanaan, pada aspek ini
siswa mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan atau yang digunakan 
saat pembelajaran seperti alat tulis, buku tulis serta modul. Siswa juga 
memiliki jadwal belajar dirumah, siswa tidak hanya belajar saat ada 
jadwal pelajaran TIK saja dan frekuensi belajar TIK siswa meningkat. 
Pada aspek perencanaan, dilihat dari data hasil observasi terdapat 
peningkatan perencanaan belajar yang dilakukan oleh siswa saat 
pembelajaran dengan menyiapkan modul dan peralatan belajar 
maupun kebutuhan yang diperlukan saat proses pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh hasil wawancara siswa dimana siswa mempersiapkan 
hal – hal yang akan digunakan pada saat pembelajaran. 
e. Pada aspek monitoring, hasil wawancara sebelum dilakukan tindakan 
diperoleh data bahwa bila guru tidak dapat memberikan pembelajaran 
aktivitas siswa yaitu 3 siswa belajar sendiri, 14 siswa belajar sendiri 
tetapi lebih banyak bermain, 4 siswa tidak belajar, 13 siswa 
mengerjakan tugas dan 2 siswa mencari tugas. Pada hasil wawancara 
setelah dilakukan tindakan, 9 siswa belajar sendiri, 1 siswa belajar 
sendiri banyak main, 1 siswa tidak belajar, 20 siswa mengerjakan 
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tugas dan 1 siswa mencari tugas. Setelah dilakukan tindakan, banyak 
siswa yang mampu melaksanakan kegiatan belajarnya sendiri. Pada 
hasil wawancara siswa sebelum tindakan, banyak siswa membuat 
catatan kecil saat pembelajaran untuk membantu mengingat materi 
dan pada hasil wawancara sesudah tindakan, hanya beberapa siswa 
saja yang mencatat dan sebagian besar dari mereka tidak membuat 
catatan. Pada aspek monitoring, terdapat berbagai aktivitas yang 
dilakukan siswa saat guru tidak dapat memberikan pembelajaran. Pada 
hasil wawancara sebelum tindakan, banyak siswa yang belajar namun 
lebih banyak bermain. Pada hasil wawancara setelah dilakukan 
tindakan, banyak siswa yang belajar sendiri maupun mengerjakan 
tugas. Data tersebut mendukung hasil observasi yang meningkat pada 
aspek monitoring dimana siswa dapat aktif mengontrol kegiatan 
belajarnya dengan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran sendiri. 
f. Pada aspek evaluasi belajar, siswa memperbaiki kesalahan yang 
dilakukan saat mengerjakan soal atau mengerjakan kembali soal tes 
yang diberikan guru. Pada aspek evaluasi belajar, dari hasil 
wawancara dengan siswa terdapat peningkatan aktivitas dimana siswa 
dapat melakukan evaluasi pada hasil belajarnya yaitu dengan 
memperbaiki kesalahan saat mengarjakan tugas, mengerjakan kembali 
soal tes yang diberikan guru dan selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Hal ini mendukung hasil observasi dimana 
terdapat peningkatan aspek evaluasi belajar siswa ditandai dengan 
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usaha siswa untuk memperbaiki kesalahan dan kemauan 
menyampaikan pendapat bila memiliki hasil pekerjaan yang berbeda.
5. Data Wawancara Guru
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dapat 
disimpulkan bahwa :
a. Siswa menggunakan modul sebagai media belajar untuk mendukung 
kegiatan belajar mengajar
b. Siswa dapat memahami materi dengan menggunakan modul dan 
menanyakan kesulitan yang dialami untuk pembenaran hasil kerja 
mereka
c. Siswa berdiskusi dengan temannya atau bertanya langsung dengan 
guru untuk mendapatkan suatu penjelasan 
d. Mayoritas siswa dapat mengerjakan soal dengan baik dan cepat
e. Denga pembelajaran menggunakan modul ini, siswa tidak lagi 
menunggu istruksi dari guru dalam mempelajari materi
f. Siswa selalu menyiapkan peralatan pembelajaran terutama modul 
disetiap pertemuan
g. Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru
h. Siswa dapat memberikan kesimpulan pada setiap akhir pertemuan
Dari point – point diatas maka secara umum, pemanfaatan modul 
dalam pembelajaran TIK sangat membantu kemandirian dan prestasi 
belajar TIK siswa kelas X SMA N 1 Ngemplak. Hasil wawancara dengan 
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guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat dilihat 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pemanfaatan Modul TIK pada pembelajaran Teknologi Informasi 
dan Komunikasi dapat meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar 
siswa. Peningkatan tersebut secara keseluruhan dapat terlihat pada 
kegiatan selama pembelajaran dan hasil evaluasi. Peningkatan 
kemandirian dan prestasi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil observasi kemandirian belajar Teknologi Informasi 
dan Komunikasi siswa kelas XC dengan memanfaatkan modul TIK, 
peningkatan dapat dilihat dari semakin banyaknya siswa yang 
memperoleh skor kemandirian belajar pada interval atas yaitu pada 
interval 22.5 – 26.4 dari 0 siswa  (0%) pada Siklus 1, meningkat 
menjadi 3 siswa (6%) pada siklus 2 dan interval 18.5 – 22.4 dari 3 
siswa (8%) pada siklus 1 meningkat sebanyak 22 siswa (61%) pada 
siklus 2.
2. Berdasarkan nilai tes evaluasi akhir maka terjadi peningkatan prestasi 
belajar siswa, hasil evaluasi siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kelas mengalami peningkatan dari 83 pada siklus I kemudian 
meningkat menjadi 93 pada siklus II. Sedangkan nilai simpangan baku 
pada siklus I sebesar 10 turun menjadi 8 pada siklus II. Adanya 
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penurunan pada simpangan baku tersebut dapat mempersempit 
rentang nilai antara yang tinggi dan rendah sehingga nilai siswa 
dikelas menjadi lebih homogen.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngemplak ini 
memiliki keterbatasan-keterbatasan, diantaranya:
1. Materi yang dipelajari yang dipelajari hanya berupa satu topik yaitu 
Microsoft PowerPoint 2003.
2. Materi pada setiap siklus berbeda meskipun pada pokok bahasan yang 
sama yaitu menggunakan menu dan ikon pada program pengolah 
presentasi dan menyisipkan obyek pada perangkat pengolah presentasi 
dengan variasi objek, grafik, gambar audi dan video. Hal ini 
memungkinkan pemahaman siswa terhadap materi berbeda-beda, 
mungkin pada siklus I tingkat pemahaman siswa lebih tinggi dari pada 
siklus II, atau sebaliknya. 
3. Modul yang di pakai untuk penelitian di SMA N 1 Ngemplak tersebut
adalah modul buatan peneliti sendiri sehingga adanya kemungkinan 
kurangnya referensi dalam pembuatan modul tersebut sehingga perlu 
dikembangkan lagi pada sosal – soal latihannya.
4. Waktu penelitian yang sangat terbatas, Dibatasi sampai tanggal 10 maret
2011 dan bersamaan dengan waktu kegiatan try out dan intens dalam 
menghadapai UAN untuk kelas 3 sehingga kelas X banyak liburnya, jadi 
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dimungkinkan ada pengaruh dari pelaksanaan kegiatan tersebut yang 
belum sempat diteliti lebih lanjut oleh peneliti.
C. Saran
Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu 
dipertimbangkan dalam pembelajaran TIK dengan menggunakan modul 
TIK, yaitu:
1. Pembelajaran menggunakan modul TIK dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemandirian belajar TIK siswa.
2. Dalam pembelajaran sebaiknya guru menggunakan modul untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa
3. Guru hendaknya mampu mengembangkan strategi atau metode 
pembelajaran dengan memanfaatkan modul agar diperoleh 
kemandirian belajar dan prestasi siswa lebih optimal.
4. Guru hendaknya lebih meningkatkan aktifitas siswa di dalam kelas 
agar suasana kelas menjadi lebih kondusif.
5. Sekolah hendaknya mendukung pengadaan media pembelajaran 
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1. SAMPEL RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA N 1 NGEMPLAK
Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kelas/Semester : X/ 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : Menggunakan Perangkat Lunak Pengolah Presentasi
Kompetensi Dasar : Menggunakan Menu dan Ikon yang Terdapat Pada 
  Perangkat  Lunak Pengolah Presentasi
Indikator :
1. Membuat Presentasi Sederhana
2. Mengatur Layout Presentasi
3. Mengatur Format Teks 
4. Mengetahui Operasi Dasar Dokumen
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah diberikan materi mengenai menunjukkan menu dan ikon pada 
Perangkat Lunak Pengolah Presentasi, maka diharapkan:
1. Peserta didik mampu membuat presentasi sederhana
2. Peserta didik mampu mengatur layout presentasi
3. Peserta didik mampu mengatur format teks 
4. Peserta didik mampu mengoperasikan operasi dasar dokumen
B. Materi Pembelajaran
1. Membuat Presentasi Sederhana, mengatur layout, mengatur format teks 






D. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
a. Mengecek kehadiran peserta didik (Presensi)
b. Apersepsi
“Mengingat pelajaran yang kemarin, apa yang dimaksud dengan title 
bar ? Jika menginginkan presentasi yang menarik hal apa saja yang 
harus anda perhatikan?
c. Motivasi
“Setelah mempelajari materi ini Peserta didik dapat membuat 
presentasi sederhana, mengatur layout presentasi dan mengatur 
format teks”
d. Penyampaian tujuan pembelajaran
“Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran”.
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Eksplorasi : 
1) Guru:
a) Menjelaskan cara menggunakan modul
b) Membimbing Peserta didik menggunakan modul
2) Peserta Didik:
a) Peserta didik membaca modul 
b) Peserta didik mempelajari materi dalam modul
c) Peserta didik mengikuti instruksi yang terdapat pada modul
b. Elaborasi :
Dengan bimbingan guru menggunakan modul, Peserta didik 
kemudian : 
1) Membuat presentasi sederhana
2) Mempraktikkan cara mengatur layout presentasi
3) Mempraktikkan cara mengatur format teks dan spasi paragraf
4) Mengerjakan soal latihan yang terdapat pada modul
5) Menyimpan presentasi yang telah dibuat
6) Menilaikan hasil kerjanya pada guru
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c. Konfirmasi :
1) Penegasan, pengesahan, dan pembenaran mengenai hasil kerja 
Peserta didik
2) Memberikan penilaian terhadap hasil kerja siswa
3. Kegiatan Penutup (15 menit)
a. Kesimpulan
Menyimpulkan materi pembelajaran selama satu pertemuan
b. Refleksi
“Peserta didik mengungkapkan kesulitannya dalam membuat 
presentasi sederhana, mengatur layout dan mengatur format teks ”
c. Tindak lanjut
Tindak lanjut dilihat dari pemberian tugas kepada Peserta didik
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F. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Praktik
2. Bentuk Instrumen : Soal Praktik
3. Instrumen: (Soal Latihan Terdapat Pada Modul)
LATIHAN:
Kerjakan Soal Praktik Berikut ini :
1) Aktifkan program aplikasi Microsoft Power Point!
2) Buatlah file presentasi dengan menggunakan Blank Presentation!
3) Tambahkan sebanyak 3 slide!
4) Buatlah presentasi yang terdiri atas empat slide dengan ketentuan sebagai 
berikut:
a. Slide 1, menggunakan layout Title Slide
b. Slide 2, menggunakan layout Title Only
c. Slide 3, menggunakan layout Title and Text
d. Slide 4, menggunakan layout Title and two
5) Isilah setiap slide diatas dengan title “Pelajaran Power Point” dan isi text 
bebas!
6) Simpan Presentasi Anda pada komputer dengan nama File “blank.ppt". 
4. Rubik Penilaian:
No
3 a. Slide 1, menggunakan layout Title Only
b. Slide 2, menggunakan 
c. Slide 3, menggunakan layout Title and 2
Column Text
d. Slide 4, menggunakan layout Title and Teks
4 Mengisikan teks sesuai layout
5 Menggunakan background
6 Kreativitas







layout Title and Teks
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KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK
Tanggal Observasi : 
Tempat Observasi : 
Jumlah Siswa : 
Observasi ke : 
Pedoman Observasi Kemandirian Belajar TIK







1. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran
2. Siswa tekun dan tidak mudah 
putus asa dalam pembelajaran
3. Siswa tidak mudah mengeluh 
ketika diminta melakukan 
kegiatan yang terdapat dalam 
modul
Penggunaan Sumber Belajar
4. Siswa menggunakan modul
5. Siswa memanfaatkan sumber 
belajar lain saat mengalami 
kesulitan
Strategi Belajar
6. Siswa Mengerjakan soal yang 
terdapat pada modul setelah 
selesai memahami materi
7. Siswa berkonsentrasi saat 
pembelajaran mengunakan 
modul
8. Siswa yang mengalami kesulitan 
mau menanyakan kesulitannya
9. Siswa mampu memahami dan  
mempraktikkan materi sesuai 
urutan pada modul
10.Siswa mampu belajar sendiri 
tanpa harus menunggu perintah 
guru
11.Siswa berdiskusi dengan 
temannya
Perencanaan
12. Siswa mempersiapkan modul
13.Siswa mempersiapkan peralatan 
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Pedoman Observasi Kemandirian Belajar TIK






belajar dan kebutuhan yang 
diperlukan saat proses 
pembelajaran
Monitoring
14.Siswa menjawab pertanyaan 
tanpa ditunjuk oleh guru
15.Siswa berani bertanya dan 
mengemukaan masalah yang 
dihadapi
16. Siswa memiliki ide – ide kreatif 
untuk mengerjakan soal latihan
17. Siswa dapat menentukan 
langkah pembelajaran tanpa 
menunggu instruksi guru
18. Siswa dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran 
walaupun guru tidak dikelas
19. Siswa selalu aktif megikuti 
kegiatan pembelajaran
20. Siswa membuat catatan 
mengenai hal – hal yang 
penting/diperlukan
Evaluasi Pembelajaran
21. Siswa berusaha memperbaiki 
kesalahan yang dilakukan
22. Siswa menyampaikan pendapat 
jika mempunyai hasil pekerjaan 
yang berbeda
Faktor Lingkungan (Struktur dan Latihan Pada Modul)
23. Soal latihan dalam modul dapat 
dengan mudah dikerjakan oleh 
siswa
24. Siswa tidak kesulitan saat 
menggunakan modul
25. Siswa memahami instruksi 
dalam modul
26. Modul yang diberikan 




     (……………………)
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2. PEDOMAN WAWANCARA GURU
PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR
PESERTA DIDIK
Tujuan : Memperoleh Informasi mengenai pendapat guru tentang 
peningkatan kemandirian belajar siswa dengan memanfaatkan 
Modul
Bentuk : Wawancara Bebas
Responden : Guru yang mengampu mata pelajaran TIK
Nama Guru : Suhartati, S.T
Daftar Pertanyaan:
1. Apakah siswa menggunakan sumber belajar pendukung dalam 
pembelajaran?
2. Apakah siswa sering bertanya tentang materi yang diajarkan?
3. Apakah siswa berdiskusi untuk memecahkan masalah yang sesuai dengan 
materi?
4. Apakah mayoritas siswa dapat mengerjakan soal pretes yang diberikan?
5. Apakah siswa sering menunggu instruksi dari guru untuk mengerjakan 
sesuatu?
6. Apakah siswa menyiapkan perlengkapan belajar dengan baik pada saat 
pembelajaran?
7. Apakah siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?
8. Apakah siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan?
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3. PEDOMAN WAWANCARA SISWA
PEDOMAN  WAWANCARA KEMANDIRIAN  
BELAJAR PESERTA DIDIK
Tujuan : Memperoleh Informasi mengenai pendapat siswa tentang 
kemandirian   
                         siswa




1. Apakah pembelajaran yang diberikan guru dapat meningkatkan motivasi 
belajar anda?
2. Apakah anda belajar TIK atas keinginan sendiri tanpa disuruh oleh guru 
maupun orang tua?
3. Apakah anda menggunakan sumber belajar untuk meningkatkan kemampuan 
anda?
4. Apakah anda dapat mengerjakan soal latihan tanpa bantuan orang lain?
5. Apa yang anda lakukan saat mengalami kesulitan untuk memahami materi?
6. Apakah anda mempersiapkan hal – hal yang digunakan pada saat 
pembelajaran, contohnya seperti menyiapkan peralatan belajar, buku – buku 
yang diperlukan, dll?
7. Apakah anda memiliki jadwal belajar dirumah?
8. Apakah anda melaksanakan jadwal yang telah dibuat tersebut?
9. Apakah anda belajar TIK hanya pada saat ada jadwal pelajaran TIK?
10. Berapa kali anda belajar TIK dalam seminggu? 
11. Apa yang anda lakukan bila guru tidak dapat memberikan pembelajaran?
12. Apakah anda membuat catatan – catatan kecil saat pembelajaran untuk 
membantu anda mengingat materi?
13. Apakah anda memperbaiki kesalahan atau mengerjakan kembali soal tes yang 
diberikan oleh guru?
14. Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?
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4. SAMPEL HASIL OBSERVASI
140
DAFTAR PEROLEHAN SKOR KEMANDIRIAN BELAJAR 
No Nama
Pra-
Penelitian Siklus 1 Siklus 2
1 AGUSTINA KRITINASARI* 6.0 15.5 21.5
2 AGUSTINA SETYARINI 4.0 16.0 20
3 ANANTA SUGIYARTA 5.0 17.5 16
4 ANDRI HARTONO 5.0 17.5 15.5
5 BAGUS ACHMAD FORESTRY 5.0 15.5 20
6 BENING LARASATI 6.0 14.0 22
7 BIMANTARA ADE KRISMAWAN 4.0 16.5 15
8 DONY ANDHIKA EKA PUTRA 4.0 16.0 15.5
9 DWI NINGSIH 7.0 17.5 22
10 ENDRIKA ADI PRATAMA 4.0 12.5 20.5
11 ERWIN NOVIAWATI 6.0 15.5 22
12 FAIZAL NUR KHOLIDUN 7.0 16.0 19.5
13 FETRI RATNASARI 4.0 17.0 19
14 GHOZALI MUSTIKA KUMARACAKTI 4.0 13.0 21
15 HERLINDA IKA PUTRI 5.0 16.5 22.5
16 INDRA CIPTA WICAKSANA 5.0 15.0 9.5
17 IVAN ADHI NUGROHO 5.0 9.5 20.5
18 LAZUARDI RAMADHAN 5.0 16.5 19.5
19 MARIA JESSICA ADIKA PUTRI * 7.0 18.5 20
20 NONI PAMUNGKASARI 5.0 7.0 19
21 NURJANAH KARTIKA SARI 6.0 17.0 22.5
22 PRATISTA AYU SIWI * 5.0 12.0 19.5
23 PURBARINI SULYSTHIAN* 7.0 20.0 20.5
24 PURBASARI  SULYSTHIAN* 4.0 18.5 17
25 RIMA YUSLIANTI 5.0 17.5 20
26 RIO RAHERDIAN MAHENDRA 4.0 18.0 15
27 RIZKI DEWI ARFINA 4.0 15.5 14
28 SARAH GARNETA AULIAFARRY 5.0 14.5 20.5
29 SINAR BAGAS AYU PRADEWI* 4.0 15.5 14
30 SRI WULAN 6.0 17.5 22
31 WIDARTI ARNI SUSANTI* 6.0 17.0 22.5
32 WIWIN ARUM BUDIARTI 4.0 15.5 20.5
33 YOGI AVIANTO 4.0 17.5 15.5
34 YUDI EGA PRATAMA 5.0 17.0 19.5
35 YUNITA WIDA MUSTIKA 4.0 17.5 16.5
36 ZHOVANA KHASANAH 4.0 17.5 20
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DAFTAR PEROLEHAN SKOR KEMANDIRIAN BELAJAR 
Niai Rata - Rata Skor 5 16 19
Skor Tertinggi 7 20 22.5
Skor Terendah 4 7 9.5
Varian 1 6 9
Simpangan Baku 1 3 3
Modus 4 17.5 20
Jangkauan 3 13 13
Tabel. Distribusi Frekuensi  Skor Kemandirian Belajar Siswa 
No. Skor
Pra-Penelitian Siklus 1 Siklus 2





1 22.5 - 26.4 0 0 0 0 3 8
2 18.5 - 22.4 0 0 3 8 22 61
3 14.5 - 18.4 0 0 27 75 8 22
4 10.5 - 14.4 0 0 4 11 2 6
5 6.5 - 10.4 4 11 2 6 1 3
6 2.5 - 6.4 32 89 0 0 0 0
7 0 - 2.4 0 0 0 0 0 0
Jumlah 36 100 36 100 36 100





11 6 0 08
61
22




















































5. HASIL DENGAN WAWANCARA GURU
PRA-PENELITIAN
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah siswa menggunakan 
sumber belajar pendukung dalam 
pembelajaran?
Ya, ada yang menggunakan buku. 
Tetapi tidak semua, hanya beberapa 
siswa saja yang menggunakan sumber 
belajar 
2 Apakah siswa sering bertanya 
tentang materi yang diajarkan?
Pada saat pembelajaran , iya. Mereka 
sering bertanya jika mengalami 
kesulitan
3 Apakah siswa berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang sesuai 
dengan materi?
Jika pada saat pembelajaran itu 
materinya disuruh berdiskusi, mereka 
berdiskusi. Jika tidak, mereka lansung 
menanyakannya pada guru
4 Apakah mayoritas siswa dapat 
mengerjakan soal pretes yang 
diberikan?
Iya, bisa
5 Apakah siswa sering menunggu 
instruksi dari guru untuk 
mengerjakan sesuatu?
Iya, mereka menunggu perintah saya 
untuk mengerjakan soal ataupun yang 
lainnya
6 Apakah siswa menyiapkan 
perlengkapan belajar dengan baik 
pada saat pembelajaran?
Ya, mereka membawa alat tulis dan 
buku tulis untuk mencatat
7 Apakah siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru?
Iya, mereka mengerjakan tugas – tgas 
yang saya berikan
8 Apakah siswa dapat 
menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan?





1 Apakah siswa menggunakan 
sumber belajar pendukung dalam 
pembelajaran?
Ya, mereka menggunakan modul pada 
saat pembelajaran
2 Apakah siswa sering bertanya 
tentang materi yang diajarkan?
Pada saat pembelajaran. Mereka 
bertanya jika mengalami kesulitan saat 
mengerjakan soal latihan saja
3 Apakah siswa berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang sesuai 
dengan materi?
Mereka berdiskusi dengan teman saat 
pembelajaran
4 Apakah mayoritas siswa dapat 
mengerjakan soal pretes yang 
diberikan?
Iya, bisa
5 Apakah siswa sering menunggu 
instruksi dari guru untuk 
mengerjakan sesuatu?
Tidak, mereka menggunakan modul 
pembelajaran jadi saya hanya 
mengawasi, mereka dapat belajar 
sendiri dan bertanya jika mengalami 
kesulitan saja
6 Apakah siswa menyiapkan 
perlengkapan belajar dengan baik 
pada saat pembelajaran?
Ya, mereka membawa alat tulis, buku 
tulis dan modul
7 Apakah siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru?
Iya, mereka mengerjakan tugas – tugas 
yang saya berikan
8 Apakah siswa dapat 
menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan?
Bisa. Pada akhir pertemuan mereka 
dapat menyimpulkan 
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6. HASIL DENGAN WAWANCARA SISWA
Hasil Wawancara Peneliti Dengan Siswa








Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu :
a. Iya :16
b. Kadang – kadang :5
c. Tidak :15
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu :
a. Iya :29
b. Kadang – kadang: 1
c. Tidak: 2
d. Biasa : 3
2 Apakah anda 
belajar TIK atas 
keinginan sendiri 
tanpa disuruh oleh 
guru maupun 
orang tua?
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu :
a. Sendiri :26
b. Belajar jika ada tugas 
saja atau jika disuruh :10
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu :
a. Sendiri :33
b. Belajar jika ada tugas 







Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya menggunkan 
internet dan praktik 
langsung:19
b. Tidak:17









Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya: 6 menggunakan 
buku
b. Kadang – kadang 
tergantung soal: 16
c. Tidak : 14
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya: 8
b. Kadang – kadang: 15
c. Tergantung soal:9
d. Tidak : 3






Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Diskusi dengan teman: 
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b. Bertanya pada guru: 8
c. Tanya teman kemudian 





Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Diskusi dengan 
teman: 12
b. Bertanya pada guru: 4
c. Tanya teman 
kemudian ditanyakan 





No Indikator Sebelum Sesudah
6 Apakah anda 
mempersiapkan 






buku – buku yang 
diperlukan, dll?
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya :34
b. Pinjam teman : 2
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya :34
b. Pinjam teman : 1
7 Apakah anda 
memiliki jadwal 
belajar dirumah?
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 18
b. Kadang – kadang : 2
c. Tidak : 16
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 15
b. Kadang – kadang : 1
c. Tidak : 19
8 Apakah anda 
melaksanakan 
jadwal yang telah 
dibuat tersebut?
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 8
b. Kadang – kadang : 17
c. Tidak : 11
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 2
b. Kadang – kadang : 15
c. Tidak : 18
9 Apakah anda 
belajar TIK hanya
pada saat ada 
jadwal pelajaran 
TIK?
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 10
b. Tidak :26
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 9
b. Tidak :26
10 Berapa kali anda 
belajar TIK dalam 
seminggu? 
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. 1 kali : 14
b. 2 kali : 9
c. Sering : 6
d. Setiap hari : 4
e. Kadang : 1
f. 6 kali : 1
g. 5 kali : 1
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. 2 kali : 4
b. 1 kali : 9
c. Gag tentu : 7
d. Sering : 1
e. Tiap Hari : 7
f. 3 kali:2
g. 5 kali : 2
h. Kalo ada tugas: 3
11 Apa yang anda 




Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Belajar sendiri: 3
b. Belajar sendiri banyak 
main:14
c. Tidak belajar: 4
d. Mengerjakan tugas : 13
e. Mencari tugas:2
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Belajar sendiri: 9
b. Belajar sendiri 
banyak main: 1
c. Tidak belajar: 1
d. Mengerjakan tugas : 
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e. Mencari tugas:1
f. Internetan : 2
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No Indikator Sebelum Sesudah
g. Belajar sambil 
internetan : 1
12 Apakah anda 
membuat catatan –





Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 16
b. Kadang: 5
c. Tidak : 15
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 1
b. Kadang: 13
c. Tidak : 21




kembali soal tes 
yang diberikan 
oleh guru?
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya :13
b. Kadang – kadang : 13
c. Tidak : 10
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 22
b. Kadang – kadang : 8
c. Tidak : 5





Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 32
b. Kadang – kadang:1
c. Tidak : 3
Jawaban siswa sangat 
beragam yaitu:
a. Iya : 35
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7. HASIL PRESTASI BELAJAR SISWA
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA
No Nama
Pre-
Test Sikus 1 Siklus 2
Post-
Test
1 AGUSTINA KRITINASARI* 90 80 100 90
2 AGUSTINA SETYARINI 50 80 100 50
3 ANANTA SUGIYARTA 70 85 100 90
4 ANDRI HARTONO 70 85 100 90
5 BAGUS ACHMAD FORESTRY 70 85 95 80
6 BENING LARASATI 90 80 100 90
7 BIMANTARA ADE KRISMAWAN 90 80 95 80
8 DONY ANDHIKA EKA PUTRA 90 80 95 80
9 DWI NINGSIH 70 65 100 80
10 ENDRIKA ADI PRATAMA 70 65 90 90
11 ERWIN NOVIAWATI 90 80 100 90
12 FAIZAL NUR KHOLIDUN 90 90 90
13 FETRI RATNASARI 50 75 100 90
14 GHOZALI MUSTIKA KUMARACAKTI 70 75 95 90
15 HERLINDA IKA PUTRI 90 75 100 90
16 INDRA CIPTA WICAKSANA 80 100 100 90
17 IVAN ADHI NUGROHO 90 100 95 90
18 LAZUARDI RAMADHAN 70 95 95 80
19 MARIA JESSICA ADIKA PUTRI * 90 90 80 90
20 NONI PAMUNGKASARI 50 80 100 90
21 NURJANAH KARTIKA SARI 90 75 100 90
22 PRATISTA AYU SIWI * 90 65 100 90
23 PURBARINI SULYSTHIAN* 80 90 95 90
24 PURBASARI  SULYSTHIAN* 80 85 100 90
25 RIMA YUSLIANTI 70 95 100 90
26 RIO RAHERDIAN MAHENDRA 90 90 95 80
27 RIZKI DEWI ARFINA 80 85 75 90
28 SARAH GARNETA AULIAFARRY 90 70 95 90
29 SINAR BAGAS AYU PRADEWI* 90 85 75 90
30 SRI WULAN 70 65 100 90
31 WIDARTI ARNI SUSANTI* 90 85 100 90
32 WIWIN ARUM BUDIARTI 70 95 100 90
33 YOGI AVIANTO 90 90 75 90
34 YUDI EGA PRATAMA 90 90 95 90
35 YUNITA WIDA MUSTIKA 80 85 90 90
36 ZHOVANA KHASANAH 60 75 100 90
Niai Rata - Rata Kelas 79 83 93 87
Nilai Tertinggi 90 100 100 90





Jumlah siswa dgn nilai tuntas
Prosentase
Tabel Distribusi Frekuensi Nilai 
No Nilai
1 88 - 100
2 75 - 86
3 62 - 74
4 49 - 61
5 36 - 48
6 23 - 35



































Pre-Test Siklus 1 Siklus 2
Frek % Frek % Frek
17 47 11 31 31
5 14 20 56 4
10 28 5 14 0
4 11 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
























0 0 0 0
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0 3 0 0
Nilai































Hari/Tanggal : Kamis, 20 Januari 2011
Pertemuan : Pertemuan Pertama Siklus Pertama
Waktu : 9.00 WIB s.d 10.45 WIB
Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu Membuat presentasi 
sederhana,Mengatur layout presentasi, Mengatur format teks, Mengetahui 
Operasi Dasar Dokumen
Pada pembelajaran kondisi ruang telah siap untuk digunakan. Guru 
kemudian mengecek kesiapan siswa untuk memulai pelajaran dilanjutkan 
dengan presensi/ mengecek kehadiran siswa. Semua siswa pada hari itu 
berjumlah 35 siswa, satu siswa tidak berangkat karena sakit. Guru 
memberikan apersepsi dan motivasi kemudian menjelaskan mengenai 
tujuan pembelajaran untuk hari itu yaitu siswa mampu Membuat 
presentasi sederhana, Mengatur layout presentasi, Mengatur format teks, 
Mengetahui Operasi Dasar Dokumen
Pelajaran TIK pada hari kamis untuk kelas XC merupakan pelajaran pada 
jam ke 3 dan 4 setelah pelajaran olahraga. Biasanaya setelah pelajaran olah 
raga siswa diberi waktu 5 menit untuk ganti, dan kemudian langsung 
masuk Lab.Komputer untuk mengikuti pelajaran TIK. Hal ini 
mengakibatkan siswa terlihat capek dan ingin segera menyelesaikan 
pertemuan itu untuk istirahat kemudian. Mereka tidak menampakkan 
keluhan dan tetap antusias serta semangat mengikuti pelajaran TIK. 
Guru menjelaskan pada hari itu pembelajaran dilakukan dengan 
memanfaatkan modul yang telah dibuat oleh peneliti. Guru meminta salah 
satu siswa untuk membagikan modul. Setiap siswa mendapatkan satu 
modul agar dapat digunakan secara mandiri. Siswa terlihat sangat 
antusisas dengan adanya modul tersebut, karena siswa pada semester 
sebelumnya sering mengeluhkan keterbatasan sumber belajar dan belum 
pernah melakukan pembelajaran menggunakan modul. Siswa yang telah 
menerima modul dengan segera membuka modul tersebut dan melihat –
lihat isinya, mereka tertarik dengan modul tersebut.
Kegiatan inti didahului dengan penjelasan guru mengenai cara 
menggunakan modul tersebut kepada siswa XC. Guru membimbing siswa 
menggunakan modul tersebut karena hari itu adalah hari pertama siswa 
melaksanakan pembelajaran menggunakan modul. Guru memulai 
pembelajaran dengan menggunakan modul mengenai membuat presentasi 
sederhana, mengatur layout, mengatur format teks dan mengetahui operasi 
dasar dokumen.
Pada Guru memerintahkan siswa untuk mempelajari kegiatan belajar 2 
pada modul yaitu pada halaman 20. Siswa terlihat antusias dengan modul 
tersebut, sebagian besar dari mereka langsung membaca dan mempelajari 
modul tersebut. Suasana kelas menjadi hening dan tenang karena siswa
sedang mempelajari modul tersebut. Terlihat beberapa siswa sedang 
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mempraktikkan langkah – langkah yang terdapat dalam modul. Sesekali 
terjadi dialog antara guru dan siswa yang duduk dibarisan belakang:
Siswa 1 : “bu, ini maksudnya bagaimana?”
Guru : “silahakan materi ini kalian baca dan ikuti 
instruksinya.”
Siswa 2 : ”sampai halaman berapa bu?”
Guru : “sampai halaman 26”
Siswa 3 : “bu ini tugasnya juga dikerjakan?”
Guru : “iya, silahkan kerjakan apa yang ada dimodul”
Dengan adanya petanyaan tersebut, guru kemudian memberikan instruksi 
untuk mengerjakan soal latihan halama 22 dan 23 pada modul. Karena 
keterbatasan waktu pembelajaran, guru kemudian memberikan soal latihan
praktek 1 yang terdapat pada modul halaman 27 sebagai tugas dirumah 
dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 
Siswa yang baru pertama kali menggunakan modul tersebut masih terlihat 
bingung dan sering bertanya kepada guru mengenai langkah pengerjaan 
soal latihan walaupun pada soal dapat dikerjakan secara bebas. Siswa 
masih bingung dalam mengisi teks pada slide sehingga guru harus 
memberikan contoh isi text pada slide. Guru juga sempat 
mendemonstrasikan pengisian text saat siswa kurang paham. Bagi siswa 
yang telah selesai mengerjakan soal praktik tersebut, guru kemudian 
memberikan penilaian langsung. Kriteria penilaian terdapat dalam RPP 
yang telah disusun sebelumnya.
Guru mengajak siswa menyimpulkan apa yang  telah dipelajari selama 
satu perteman ini. Guru mengingatkan siswa untuk selalu belajar serta 
memberi tahu materi berikutnya adalah Mengatur halaman presentasi,
Mengatur slide dalam presentasi, Menampilkan presentasi. Siswa diminta 
untuk membaca dan memahami materi pada modul dirumah. Guru juga 
memberitahukan bahwa ada tes evaluasi 1 besok pada pertemuan 
selanjutnya.
Saat proses pembelajaran, terlihat mereka dengan tekun mencoba apa yang 
terdapat dalam modul dan tidak mudah mengeluh ketika ada suatu 
instruksi. Siswa tidak memanfaatkan sumber belajar lain saat mengalami 
kesulitan. Siswa lebih sering bertanya pada guru atau berdiskusi dengan 
teman sebangkunya. Dalam memahami materi pada modul, siswa belajar 
sendiri sesuai kemampuan mereka dalam memahami materi namun 
sesekali masih terlihat bebrapa siswa yang meminta bimbingan guru 
mengenai cara mempelajari modul tersebut atau menanyakan mengenai 
materi yang terdapat dalam modul. Dalam proses pembelajaran ini, guru 
memberikan beberapa pertanyaan lisan kepada siswa mengenai materi 
yang ada dan menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. Saat 
menjawab pertanyaan siswa masih memerlukan waktu yang  cukup lama 
untuk menjawab. Dalam proses pembelajaran juga terlihat siswa yang 
bermain internet, guru menegur siswa tersebut agar mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Dari uraian diatas, terlihat beberapa siswa 
memiliki ide – ide kreatif dalam mengerjakan soal latihan. Selain itu 
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terlihat juga siswa yang membuat catatan mengenai hal – hal penting yang 
diperlukan walaupun sebagian besar dari mereka lebih fokus pada modul.
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